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RINGKASAN

Memasuki abad 2! ini, kualitas SDM memegang peranan penting dan sangat
dibutuhkan guna menunjang keberhasilan suatu organisasi. SDM yang bersifat
professional, produkiif, berpola kerja yang efektif’ dan  efisien, sehingga mampu
meningkatkan kinerjanya, merupakan harapan setiap organisasi. Pemberian diklat yang
baik mempunyai dampak yang sangat signifikan terhadap tingginya kinerja aparatur.
Mengingat pelatihan dapat menumbuhkan dan mendorong semangat alau gairah kerja
aparatur, maka pimpinan harus selalu mengadakan pelatihan kepada para aparafur agar
mampu memacu kinerjanya. Namun sejauh ini, pegawai pemerintahan kabupaten
Bengkulu Selatan sebagai unsur pelayanan masyarakat mendapat sorotan tajam dari
masyarakat, PNS semakin lama dinilai lebih mengutamakan kepentingan rezim penguasa
daripada masyarakat. Banyak tindakan yang diambil berat sebelah, lebih menguntungkan
pribadi-pribadi tertentn yang lebih dekat dengan sumbu  kekuasaan. Kenyataan
menjelaskan dengan tegas, aparat hampir tak pemah bekerja secara impulsive, justru
bekerja dengan pola-pola yang tidak jelas dan tidak terarah, bekerja sesenaknya sendiri.
Sifat-sifat proaktif, inovatif dan lain sebagainya jusiru tidak ada. Sehingga kinerjanya
terus dikeluhkan oleh masyarakat dari tabun ke tahun. Salah satu jenis diklat yang
berkaitan dengan pembentukkan sosok PNS, baik dalam jabatan struktural maupun
jabatan fungsional adalah diklat ADUM, untuk menambah dan meningkatkan wawasan,
ketrampilan dalam menunjang tugas dan pekerjaannya.

Penelitian jenis observasional analitik dengan membandingkan kinerja pegawai
yang telah mengikuti diklat adum dengan pegawai yang belum mengikuti diklat adum,
tujuannya untuk mempelajari pengaruh keikutsertaan diklat adum terhadap kinerja yaitu
menganalisis perbedaan pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Sampel penelitian adalah
pegawai pemerintahan kabupaten Bengkulu Selatan sebanyak 75 orang. Pengambilan
sample menggunakan teknik Stratified Random Sampling.Teknik analisis  untuk
mengetahui  perbedaan pengetahuan, sikap, ketrampilan dan kinerja adalah uji ¢
independent dan dilanjutkan dengan uji Aracova (Analisis of Covarians) dengan
memperhatikan variabel pengetahuan, sikap dan ketrampilan untuk melihat apakah dikiat
adum mempunyai pengaruh terhadap kinerja.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: terdapat pengaruh
keikutsertaan diklat adum terhadap perubahan pengetahuan, sikap, ketrampilan, dan
terdapat perbedaan kinerja antara pegawai yang sudah mengikuti diklat adum dengan
pegawai yang belum mengikuti diklat adum. Serta terdapat pengaruh keikutsertaan diklat
adum terhadap kinerja dengan memperhatikan pengetahuan, sikap dan ketrampilan.

Berdasarkan Uji t pada taraf signifikansi 5%, variabel pengetahuan berbeda secara
ayata, dengan nilai p = 0,063. Sedangkan variabel sikap, ketrampilan dan kinerja tidak
ada perbedaan yang berarti dengan masing-masing nilai p = 0,658, p = 0,312, p = 0,353,
Artinya pegawai yang sudah mengikuti diklat adum mempunyai pengetahuan yang lebih
dibandingkan dengan pegawai yang belum mengikuti diklat adum. Sedangkan variabel
sikap, ketrampilan dan kinerja pada masing-masing kelompok adalah sama. Adapun uji
anacova pada taraf signifikansi 5%, menunjukkan bahwa kinerja kedua kelompok tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai p = 0,282. Diklat Adum hanya dapat
memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 0,093 pada taraf signifikan 5%.
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ABSTRACT

This research is an analytic-observational one comparing the officers already
attended the ADUM education and training program and those hadn’t. The abjective of
this research is to study the effect of those officers participated in the education and
training program toward their working performance by analyzing the difference of
knowledge, behaviors and the ability aspects. The samples consist of 75 persons, taken by
using a Stratified Random Sampling method. While the analysis process is using a t
independent test and the ANACOVA (Analysis of Covarians) test.

According to t Test at 5% of the significance level, the variable of knowledge is
various frankly, for p = 0,063. Whereas the variable of behaviors, ability and the working
performance are not having such a divergence for the value of p for each variables are p
= 0.658, p = 0.312, p = 0.353, as well. It means that the officers attended the ADUM
education and training program is having a broader knowledge compared to officers that
hadn’t. Meanwhile, the behaviors, skill, and working performance variables are
remaining the same for each group. According the ANACOVA f(est, at the significance
level of 5%, showing no significant divergent of the working performance for each
groups, for p = 0.282. The ADUM education and training program can only provide an
effect of officers, working performance as 8.093 at 5% of the significance level.
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1.1. LATAR BELAKANG

Memasuki abad ke — 21 ini kualitas Sumber Daya Manusia memegang
peranan penting dan sangat dibutuhkan guna menunjang keberhasilan suatu
organisasi. Sumber Daya Manusia yang besifat professional, produktif, berpola kerja
yang efektil’ dan efisien, bermental baik sehingga mampu berkinerja kenja yang
tinggi, merupakan harapan setiap lembaga atau organisasi.

Membahas Sumber Daya Manusia bemilai lebih, mau tak mau kita lebih dulu
menyinggung  secara delenitif.  Setidaknya, kita akan lihat/amati dani seg
karakteristiknya. Beberapa karakteristik pokok sumber daya manusia atau aparat
pemerintahan adalah rendahnya sikap mental, kurangnya ketrampilan dan
pengetahuan, ketidak adanya disiplin, kurangnya keinginan untuk melahirkan sesuatu
yang baru dan bemanfaﬁl bagi organisasi. Ataupun dapat dikatakan: pertama, bersifat
reaktif, kedua, tidak mempunyai kemampuan membuat perencanaan dan target kerja
beserta evaluasi diri, ketiga, tidak selalu berusaha memperbaiki/meningkatkan
kemampuan serla pengetahuan, keempat, tidak sclalu inovatif dan berfikir selangkah
ke depan, kelima, tidak mempunyai keberanian mengakomodasikan ide-idenya
dengan visi dan mist organisasi, dan keenam, tidak konsisten dalam memperjuangkan
realisasi rencana dan sasaran kerjanya, hidak ulet dan cepat putus asa.

Secara Umum Laporan Penertiban Aparatur Negara tahun 1996/1997,

terhitung 1 April 1996 — 31 Desember 1996, mengungkapkan 1247 penyimpangan
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yang dilakukan Pegawai Negeri Sipil. Penyimpangan tersebut terdin dari 145
(11,6%) berupa penyalahgunaan wewenang, 77 (6,2%) menyangkut kebocoran atau
pemborosan uang Negara, 32 (2,6%) melakukan pungutan liar dan 993 (79,6 %)
berupa petanggaran Disiplin Pegawai Negen Sipil.

Seiring dengan ilu, pegawai pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan
sebagai unsur pelayanan masyarakat mendapat sorotan tajam dari masyarakat,
Pegawai Negeri Sipil semakin lama dinilai lebih mengutamakan kepentingan rezim
penguasa dari pada masyarakat. Banyak tindakkan yang diambil berat sebelah, lebih
menguntungkan pribadi-pribadi terientu yang lebih dekat dengan sumbu kekuasaan.
Dari survei lapangan dan kenyataan yang ada selama int, menjelaskan dengan tegas,
bahwa aparat pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan ternyata hampir tak pernah
bergerak atau bekerja secara impulsive atau kurang lerarah. Kegiatan di lapangan
menunjukkan bahwa para aparat pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan justru
bekerja dengan pola-pola yang Gidak jelas dan tidak terarah. Mereka bekerja
seenaknya sendiri. Sifat-sifat proaktif, inovatif dan lain sebagainya, justru tidak ada.
Sehingga kinerjanya terus dikelubkan oleh masyarakat dan tahun ke tabun. Hal ini
dapat dilthat dan data Kantor Pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan khususnya
pada bagian kepegawaian serta dalam laporan pertanggungjawaban Bupati Bengkulu
Selatan periode 1| April 1999 sampai dengan periode April 2000, menunjukkan masih
terdapatnya pelanggaran Pepawai Negeri Sipil berupa prakarsa dalam meningkatkan
pekerjaan, tidak menunjukan hasil rata-rata yang ditentukan baik mutu, volume dan
waktu, tidak dapat melaksanakan ftugas secara berdaya guna dan berhasil guna,

kurangnya keberanian untuk melahirkan ide-ide baru bagt kemajuan organisasi,
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pelaksanaan pekerjaan yang tidak sungguh-sungguh ini mencerminkan rendahnya
prestasi kerja dari pegawai vang telah mengikuti pcndildikan dan pelatihan
Adminmistrasi Umum tidak menunjukan kinerja sesuai dengan apa yang diharapkan,
seperti tidak mempunyai ketrampilan dalam melaksanakan pekegaannya (15,6%),
tidak bersungguh-sunpgguh dalam melaksanakan pekerjaannya (23,2%), kurangnya
disiplin dalam melaksanakan tugas sehari-han (24,88%), masih terdapat pungutan har
(4,39%), pemborosan uang negara (10,68%) serta penyalahgunaan wewenang
(21,25%).

Dalam merespon dan mengantisipasi *frend™ perubahan di era globalisasi
abad XX1 umumnya dan otonomi dengan titik berat pada daerah tingkat II khususnya,
pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan mempunyai tantangan yang cukup berat dan
kompleks dibidang pemernintahan dan pembangunan. Untuk menjawab tantangan
tersebut diperlukan sumber daya manusia yang tangguh dan berkualitas, yang pada
gilirannya akan menjadi “agent of chunge” yang dapat menjawab tantangan muiti
dimensional tersebut. Disamping itu dengan cksistenst sumber daya yang ideal
tersebut diharapkan akan memunculkan sosok aparat yang ideal pula. Aparat ideal
vang berkinerja tinggi dengan didasari moralilas pelaksanaan tugas yang tinggi
merupakan prasyarat terwujudnya penyelenggaraan pemenntah yang bersih dan
berwibawa.

Pelatihan merupakan investasi yang tinggi nilainya bagi organisasi, karena
apabila Sumber Daya Manusia yaﬁg dimiliki mempunyai ketrampilan yang memadat
atau berkualitas tinggi, maka organisasi dapat lebih bersaing dengan orgamisasi yang

lain. Untuk itu sudah seharusnya Pimpinan Pendidikan dan Pelatihan dalam

Tesis Pengaruh Pelatihan Administrasi ... Reflita Dwiana



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

menyusun program pelatihan harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya adalah
{ujuan, materi, kualifikasi pelatih, metode, sarana dan prasarana, kualifikast peserta,
serta waktu pelaksanaan Diklat.

Pegawai Negeri Sipil sebagai salah satu unsur Aparatur Negara mempunyai
peranan  yang sangat strategis dalam menyelenggarakan tugas-tugas umum
pemerintahan  dan pembangunan. Sosok Pegawai Negeri Sipil yang mampu
memainkan peranan tersebut antara lain dapat dilihat dari sikap dan penlakunya yang
penuh dengan kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan UUD 1945, Negara,
Pemerintah, bermental baik, berwibawa, kuat, berdaya guna, berhasii guna, bersih,
berkualitas tinggi, sadar akan tanggung jawabnya sebapa) Abdi Negara dan Abdi
Masyarakat.

Untuk dapat membentuk sosok Pegawai Negeri Sipil tersebut di atas, perlu
dilaksanakan Pengembangan Sumber Daya Manusia antara lain melalui pendidikan
dan pelatihan (truining) yang mengarah pada peningkatan; kepribadian dan semangat
pengabdian dalam pelayanan masyarakat, kualitas kemampuan, baik dalam bidang
substansi maupun kepemimpinan dan koordinasi untuk melaksanakan tugas-tugas
umum pemerintahan dan pembangunan, semangat kerjasama dan tanggung jawab
yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang sesuai dengan lingkungan kerja dan misi
instansinya.

Salah satu jenis pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan pembentukan
sosok Pegawai Negeri Sipil, baik dalam jabatan struktural maupun jabatan fungsional
adalah pendidikan dan pelatihan Administrasi Umuem (ADUM), untuk menambah

dan meningkatkan wawasan, dan ketrampilan dalam menunjang tugas dan
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pekerjaannya perlulah setiap pegawai mengikuti Pelatihan dan Pendidikan. Oleh
Stewart (1997:11) dikatakan bahwa pelatihan dan pengembangan mengacu pada
fungsi orgamisasi yang diamhkan untuk memastikan supaya kontribust dari individu
dan kelompok dimaksimalkan melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang tepat. Thomas (1997: 23) menyatakan ; Pertama, pelatihan lebih berkaitan
dengan situasi, kerangka waktu yang digunakan relatif pendek dan dilaksanakan
dengan cara vang Kkhusus pula. Kedua, pelatthan dapat membantu bawahan
mengambil  sebagian dari tugas. Ketiga, pelatihan fokus utamanya adalah
pembelajaran  dan pengembangan. Keempat, Pelatthan memberikan peluang
terjadinya alih keterampilan secara cepat, alih pengetahuan, dan alih pengalaman dari
orang yang satu kepada yang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat terscbut diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan dan pelatihan bagi Pegawai Negen Sipil yang selanjutnya disebut
pendidikan dan pelatihan adalah penyelenggaraan proses belajar dalam rangka untuk
meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugasnya. 1ni berarti
bahwa pendidikan dan pelatihan bagi Pegawai Negen Sipil merupakan kewajiban
bagi dirinya dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan.

Sehubungan dengan itu, maka pendidikan dan pelatiban Pemerintahan
Kabupaten Bengkulu Selatan bertugas melaksanakan pengembangan/pembinaan
Aparatur di Daerah melalui pendidikan dan pelatihan, telah memprogramkan
pendidikan dan pelatihan Struktural Administrasi Umum Angkatan | Tahun Anggaran

1995/1996 di lingkungan Pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan.
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Berangkat dari vraian tersebut  di atas maka untuk mengetabui mengapa
kualitas atau kinerja dari pegawai khususnya yang sudah mengikut: pendidikan dan
pelatihan Administrasi Umum tidak seperti yang diharapkan. Dan bagaimana
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan,
apakah terdapat perbedaan kinerja pada pegawal yang sudah mengikuti pendidikan
dan pelatihan Admunistrasi Umum dengan pegawai yang belum mengikuti pendidikan
dan pelatihan Administrasi Umum. Hal ini tentunya memerlukan suatu kajian yang

khusus dan akurat.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dirasa perlu

untuk merumuskan masalah apar tidak menimbulkan berbagai macam penafsiran

yang berbeda, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ;

1.2.1. Apakah terdapat penpgaruh antara keikutsertaan pendidikan dan pelatihan
Administrasi Umum terhadap pengetahuan pegawal.

1.2.2. Apakah terdapat pengaruh antara keikutsertaan pendidikan dan pelatthan
Administrasi Umum terhadap sikap pegawai.

1.2.3. Apakah terdapat pengaruh antara keikutsertaan pendidikan dan pelatihan
Administrasi Umum terhadap ketrampilan pegawai.

1.2.4. Apakah terdapat perbedaan kinerja antara pegawai yang sudah mengikuti
pendidikan dan pclatihan'administrasi umum dengan pegawai yang belum

mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum.
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1.2.5. Apakah terdapat pengaruh keikutsertaan diklat adum terhadap kinerja pegawai

dengan memperhatikan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan mereka,

1.3. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah;

1.3.1. Tujuan Umum
Mempelajari pengaruh keikutsertaan pendidikan dan pelatihan  administras
umum terhadap kinerja pegawa.

1.3.2. Tujuan Khusus.

1.3.2.1. Menganalisis perbedaan pengetahuan (sistem ketatanegaraan Republik
[ndonesia, kelembagaan aparatur pemerintah, hubungan kerja dan koordinasi,
sistem pengawasan, perencanaan pembangunan nasional, adm. kepegawatan,
pengelolaan adm. perkantoran, dasar-dasar kepemimpinan dan manajemen)
antara aparat yang sudah dan yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi umum ( Diklat Adum ).

1.3.2.2 Menganalisis perbedaan sikap (penghargaan yang didapat dalam pekerjaan,
kepuasan pribadi dalam pekerjaan, orang-orang dalam lingkungan ketja, pola
kerja, kesempatan mengaktualisasikan diri ) antara aparat yang sudah dan
yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan adminisirasi umum (Diklat

Adum ).
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1.3.2.3 Menganalisis perbedaan ketramptlan (kerjasama, prakarsa, kepemimpinan)
antara aparat yang sudah dan yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan

administrasi umum (Diklat Adum).

1.4. MANFAAT PENELITIAN
Melalui penelitian ini akan dianalisis sekaligus diketahui ada tidaknya

pengaruh keikutsertaan pendidikan dan pelatihan administrasi umum {Adum)

terhadap kinerja aparat Pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan, diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :

1.4.2. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan kepada pemenntahan Kabupaten
Bengkulu Selatan dalam pengambilan keputusan yang berupa informasi dan
sumbangan pemikiran khususnya dalam rangka Pengembangan Sumber Daya
Manusia melalui pendidikan dan pelatihan administrasi umum (ADUM).

1.4.3. Sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan khususnya dalam

bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis,
teoritis, konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan
melalui pendidikan dan pelatihan (Hasibuan; 2000:68). Hal ini memberikan kejelasan
perbedaan antara pendidikan dan pelatihan. Dimana pendidikan mempunyai tujuan
untuk  meningkatkan keahlian teontis, konseptual, dan moral karyawan
(menyesuaikan orang dengan lingkungannya), sementara itu pelatihan bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan teknis pclaksanaa_n pekerjaan  karyawan
(menyesuaikan dengan pekerjaannya). Flippe (Hasibuan; 2000:68) pendidikan adalah
berhubungan dengan peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas
lingkungan kita secara menyeluruh, latihan adalah merupakan suatu usaba
meningkatkan pengetahuan dan keahlian seorang karyawan untuk mengerjakan suatu
pekerjaan tertentu. Sikula (Mangkunegara;2000: 44) mengemukakan bahwa pelatihan
ditujukan kepada pegawai pelaksana dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan teknis, pengembangan diperuntukkan bagi pegawai tingkat manajerial
dalam rangka meningkatkan kemampuan konseptual, kemampuan dalam
pengambilan keputusan, dan memlpcﬂ uas Auman relation.

Tovey (1999:8) mendefinisikan pelatihan sebagai upaya untuk meningkatkan

pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skiff), dan sikap (afitudes). Sedangkan PP
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No. 101 Tahun 2000 pasal 1 (ayat 1), pendidikan dan pelatihan jabatan Pegawai
Negeri Sipil adalah  proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam  rangka
meningkatkan kemampuan Pegawai Negen Sipil.

Darn wraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan scbagat suatu
cara atau proses untuk meningkatkan kecakapan, pengetahuan para pegawai uniuk
bekerja dengan lebih giat karena pegawai mengetahur lebih baik tugas dan
langeungjawab dengan melalin pemberian instruksi dan melatth pegawar dalam
melakukan suatu pekerjnan maupun dengan menambah sikap disipbn pada dins

pepawal

2.2, Tujuan Pendidikan dan Pelatihan

‘Tujuan utama pelatihan adalah untuk mengatasi defisiensy Kkimerja bak yang
terjadi saat ini maupun yang diperkirakan terjadi, sebagar akibat ketidak mampuan
pegawal melakukan pekerjaan pada tingkat (/evel) yang diharapkan.

Menurut Mockijat (1991:38) bahwa tujuan pelatihan untuk: mengembangkan
keahhian, pengetahuan, dan sikap. Bedjo (1993:185) mengatakan bahwa tujuan
penyelenggaraan pendidikan dan pelatiban adalah: meningkatkan keahlian kerja,
mengurangl  ketertambatan  kerja, kemangkiran, dan perpindahan tenaga kerja,
mengurangi timbulnya kecelakaan dalam bekerja, kerusakan dan meningkatkan
pemelibaraan  (erhadap  alat-alat  kerja, meningkatkan  produktivitas  kerja,
meningkatkan kecakapan kerja, meningkatkan rasa tanggungjawab.

Peraturan Pemerintah Republik  Indonesia Nomor 100 (2000: pasal 2)

pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keahhan,
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keterampilan, dan sikap untuk dapat melaksanakan tugas jabatan secara professional
dengan dilandasi kepribadian dan etika Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan
kebutuhan instansi; menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu
dan perekat persatuan dan kesatuan bangsa; memantapkan sikap dan semangat
pengabdian yang berorientasi pada pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan
masyarakat; menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan
tugas pemenintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya kepemerintaban
yang baik.

Dari tujuan tersebut di atas maka sesuai dengan kompetensi pendidikan dan
pelatihan Administrasi Umum {(Adum) mempunyai tujuan dan sasaran sebagai benikut
. adalah memberikan bekal kemampuan administrasi dasar, schingga peserta
Pertama, mampu mengenali kedudukan organisasi dan peran instansi masing-masing
dalam pemerintah negara. Kedua, mampu melaksanakan tugas pekerjaan schari-hari
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara efektif dan efisien, baik
sebagai staf maupun pimpinan, Sedangkan sasaran dari pendidikan dan pelatihan
administrasi umum fersebut adalah Pertama, memiliki kepribadian dan sikap dasar
scbagai aparatur negara vang berdisiplin, berjiwa pengabdian, berdedikasi dan
mempunyai etos kerja professional dalam memberikan petayanan kepada masyarakat.
Kedua, memiliki wawasan dasar-dasar sistem administrast negara secara
konprehensif. Ketiga, memiliki kemampuan mengelola administrasi perkantoran.
Keempat, memiliki keterampilan operasional dalam bidang dasar-dasar

kepemimpinan dan manajenal.
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2.3. Manfaat Pendidikan dan Pelatihan

Pelatihan tidak saja berguna bagi pegawai, akan tetapi juga berguna bag
instansi yang melaksanakan. Siagian {2000:184) mengemukakan manfaatl pelatihan
terhadap karyawan sebagai berikut: membantu para pegawai membuat keputusan
dengan lebih baik, meningkatkan kemampuan para pekerja menyelesaikan pelbagai
masalah yang dihadapinya, terjadinya intemalisasi dan operasionalisasi faktor-faktor
motivasional, timbulnya dorongan dalam diri para pekerja untuk terus meningkatkan
kemampuan kerjanya, peningkatan kemampuan pegawai untuk mengatasi stres,
frustasi dan konflik yang pada gilirannya memperbesar rasa percaya pada diri sendir,
tersedianya informasi tentang berbagai program yang dapat dimanfaatkan oleh para
pegawal dalam rangka pertumbuhan masing-masing secara teknikal dan intelektual,
meningkatkan kepuasan kerja, semakin besarmmya pengakuan atas kemampuan
seseorang, serta mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas baru di masa depan.
Mockijat (1991:52-53) antara lai‘n disebutkan bahwa manfaat pelatihan menambah
kemampuan penghasifannya dengan memperluas kecakapan dan pengetahuannya
tentang proses-proses yang berhubungan, menambah pengetahuan teknis  dan
ketangkasan.

Dan penjelasan di atas maka dapat dikemukakan bahwa dengan adanya
program-program pendidikan dan pelatihan yang efektilf adalah merupakan suatu
bantuan yang sangat berarti bqgi organisasi/lembaga pada umumnya dan bagi
pegawai dalam meningkatkan kinerja (prestasi kerja) pegawai, juga dalam hal
perencanaan karier demi kemajuan organisasi/lembaga, sehingga permasalahan yang

timbul dalam organisasi/ lembaga dapat teratasi dengan baik.
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2.4. Materi Pendidikan dan Pelatihan

Materi pelatihan harus dipersiapkan dengan sunggub - sungguh sesuai dengan
kebutuhan organisasi dan disusun dari yang mudah sampai kepada yanp sulit. Dan
ditentukan oleh identifikasi kebutuhan tujuan pelatihan. Matert untuk masing-masing
tingkatan berbeda dengan materi tingkatan yang lainnya. Maten pelatthan akan
mencakup semua pengetahuan tentang spesifikasi pekerjaan tertentu, baik itu tentang
masalah kedinasan alau pengetahuan umum yang menunjang atan terkail deogan
suatu pekerjaan.

Keputusan Kepala LAN No:  357/1X/6/4/2000 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Diklat Adum, mengelompokkan mata pelajaran dan jumlah jam
pelajaran sebagai berikut:

A. KEPRIBADIAN DAN SIKAP DASAR
Perilaku Kepemimpinan dan Manajerial di Alam Terbuka ( Out Bound) (16 JP),
Kesegaran Jasmani dan Kesehatan Mental (22 JP)

3. DASAR-DASAR SISTEM ADMINISTRASI NEGARA
Sistem  Ketatancgaraan Republik Indonesia (4 JP), Kelembagaan Aparatur
Pemerintah (4 JP), Hubungan Kerja dan Koordinasi (6 JP), Ststem Pengawasan (4
JP), Perencanaan Pembangunan Nasional (6 JP), Administrasi Kcepegawaian (6
IP).

C. PENGELOILAAN ADMINISTRAS! PERKANTORAN
Adminttrasi Perkantoran (14 IP)

D TEORI KEPEMIMPINAN DAN TEKNIK MANAGEMENT
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Teori Kepemimpinan dan Dasar-dasar Management (6 JP), Pelayanan Prima (16
JP), Pengambilan Keputusan (8 JP).

3, PENERAPAN TEKNIK MANAGEMENT DAN KEPEMIMPINAN
Management Kebijaksanaan Operasional (26 JP), ‘T'eknik Penulisan Laporan (8
IP), Teknik Presentasi (8 JP), Tugas Baca (6 JP), Kertas Kena Peroranpan (8 1P),
Kertas Kenja Kelompok (14 P}, Seminar (32 JP).

[ LAIN LAIN
Penparahan Program (4 JP), Evaluasi dan Ujian (12 JP), Jam Punpinan (8 JP),
Penjelasan Analisis Khusus (4 JP), Penjelasan KKK (4 JP), Pemelasan KKP (4

JP).

2.5. Pengertian Pengetahuan, Sikap dan Ketrampiian
2.5.1. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan adalah merupakan hasil dan tahu dan terjadi setelah melakukan
penginderaan suatu obyek tertentu (Notoatmojo, 1993). Disebutkan pula bahwa
pengetahuan  atau  kogniti' merupakan  domain  yang sangat penting  untuk
terbentuknya (over behavior) berupa tindakan (ibid. 1993).

Gie (1999:120) menyadur definisi dari The Concise Dictionary of Fducation
mengatakan pengetahuan sebagat keseluruban fakta-fakta, keterangan dan azas-azas
yang sescorang peroleh melalul belajar dan pengalaman. Pacdjawijatna, (1990:3-4)
mendefinisikan pengetahuan adalah merupakan pengakuan sesuatu terhadap sesuatu,
atau pengakuan adanya hubungan sesuatu dengan sesuatu. Chalmers (1983:1)

mengatakan pengetahuan adalah * pengetahuan yang telah dibukitkan kebenarannya.
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Teori-teori ilmiah ditarik dengan cara ketat dari fakta-fakta pengalaman yang
diperoleh lewat observasi dan eksperimen yang dapat dipercaya, karena telah
dibuktikan kebenarannya secara obyektif”. Melsen (1985:53) mengalakan bahwa
pengetahuan adalah “ realitas dengan cara tertentu baik sejauh pengamatan maupun
penelitian yang sudah diuji kebenarannya”. Lebih lanjut pengetahuan ini dapat puia
meliputi berbagai jenis seperti dikatakan Bernard Russel dalam Gie (1999:121)
membedakan pengetahuan manusia dalam dua jenis yaitu pengetahuan mengenai
fakta-fakta (knowledge of facts) dan pengetahuvan mengenal hubungan-hubungan
umum diantara fakta-fakta (knowledge of general connections between fucts),

George Clubertanz datam Gie (1999:123) membagi pengetahuan menjadi tiga
ragam yaitu:

- Pengetahuan langsung sehari-hari yang dimilikki seseorang berdasarkan
pengenalannya terhadap objek-objek pengataman seperti orang lain, mesin,
cuaca, makanan dli.

- Pengetahuan kemanusiaan yang diperoleh dengan mempelajari sajak, sejarah,
drama dan keterangan yang melukiskan sifat dasar manusia atau mengacu
kepada kepribadian manusia seutuhnya.

- Pengetahuan ilmiah (scientific knowledge) yang disusun berdasarkan azas-
azas yang cocok dengan pokok soalnya dan dapat membuktikan kesimpulan-
kesimpulannya.

Selanjutnya Bloom dan Karthwohl (1956) yang dikutit oleh Wilmar T.
(1988), ada enam tingkatan pengetahuan yaitu:

a. Tahu (know) artinya tingkatan dimana subyek hanya dapat mengingat dan
menyebutkan, menyebutkan/mendifinisikan atau menyatakan tentang maten
yang telah dipetajari.

b. Memahami (comprehension) dimana subyek dapat menjelaskan dan
menginterprestasikan, menyimpulkan, memberi contoh dan meramalkan
obyek yang sudah dipelajari.

c. Aplikasi (application) subyek dapat menerapkan atau menggunakan materi
yang sudah dipahami dalam kondist sebenamya.
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d. Analisis (analysis) adalah subyek dapat menggambarkan, membedakan atau
menjabarkan materi kedalam komponen yang masih dalam satuan yang
terkait, misalnya dengan membuat bagan tentang apa yang sudah diketahui
secara benar.

e. Sintesis (synthesis) subyek dapat menunjukkan kemampuan untuk meletakkan
hubungan atau meringkas materi dalam suatu bentuk yang baru.

I, Evaluasi (evaluation) adalah kemampuan subyek menilat matert atau obyek
dengan memakai kriteria sendiri atau kriteria lain yang telah ada.

Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa pengetahuan merupakan ranah
yang sangal penting dalam terbentuknya tindakan/perilaku seseorang dan merupakan
keterangan/ fakia yang berkaitan dengan kehidupan/alam/generik, diperoleh melalui
pengalaman/belajar dan berguna dalam melaksanakan tugas. Dalam hal ini
pengetahuan dapat dijefaskan bahwa pengetahuan pegawai/peserta tentang materi
yang diajarkan di dalam pendidikan dan pelatthan Administrasi Umum. Dimana

pegawai yang belum tahu akan berubah menjadi tahu karena diberikan/ dipelajari

selama pendidikan dan pelatihan.

2.5.2, Sikap (attitude)

Sikap merupakan recaksi atau respon yang masih tertutup dan seseorang
terhadap suatu stimulus atau obyek (Notoatmodjo, 1993). Myers (1988:36)
mengemukakan arti sikap sebagai afavorable or unfavorable evaluative reaction
toward something or someone, exhibited in one’sbelieve, feelings, or intended
behavior. Dari pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa Myers memandang sikap
sebagai reaksi suka atau tidak suka terhadap seseorang atau sesuatu yang kelihatan

dalam perilaku.
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Walgito (2001:109) mengatakan: sikap merupakan organisasi pendapat,
keyakinan seseorang mengenai obyek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai
adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepada orang tersebut untuk
membuat respons atau berperilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya. Selanjuinya
Walgito menyatakan bahwa perilaku seseorang akan diwarnai atau dilatarbelakangi
oleh sikap yang ada pada orang yang bersangkutan, Namun demikian, tidak semua
ahli menerima pendapat bahwa perilaku itu dilatarbelakang oleh sikap yang ada pada
diri yang bersangkutan.

Ahmadi (1999:64) mengemukakan pengertian sikap dengan batasan: sikap
adalah kesiapan merespon yang sifatnya positif’ atau negatif terhadap obyek atau
situasi secara konsisten. Selanjutnya dikatakan bahwa sikap adalah konsep yang
membantu kita untuk memahami tingkah laku. Sejumiah perbedaan tingkah laku
dapat merupakan penerimaan atau manifestasi dari sikap yang sama. Azwar (1995:5)
sikap adalah “suaty pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipauif, predisposisi
untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial atau secara sederhana, sikap adalah
respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan™ Stewart (1997:211)
mengatakan bahwa “ sikap adalah suatu cara individu yang khas dalam menanggapi
sebuah obyek atau situasi. Cara khas ini berdasarkan pada pengalaman individu dan
interprestasinya terhadap pengalaman tersebut, dan berakhir pada perilaku atau opini
tertentu”. Gordon ( 1984 : 521 ) sikap adalah predisposisi atau keadaan yang mudah
dipengaruhi, yang dipelajari untuk menanggapi obyek atau sekelompok obyek dengan

cara positif maupun negatif secara konsisten. Kinner dan Taylor ( 1987 : 308 ) sikap
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adalah pandangan individu berdasarkan pengetahuan, penilaian dan proses orientas:
tindakkan terhadap suatu obyek atau gejala.

Berkowits dalam Azwar (1998:5) menemukan adanya lebih tiga puluh defims
sikap. Puluhan definisi dan pengertian itu pada umumnya dapat dimasukkan ke dalam
salah satu diantara tiga perskiran yaitu

o Sikap adalah suatu beotuk evaluast atau reakst persatuan

¢ Sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap svatu obyck

denpan cara-cara tertentu

e Sikap merupakan konstelasi komponen-komponen kognitlf, etektit” dan

konatif yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan dan
berpenilake terhadap suatu obyek.

Dari berbagai pendapat tentang sikap atau atitude para ahlt di atas, maka
beberapa aspek  yang dapat disimpulkan adatah bahwa sikap  ttu mcerupakan
pandangan / keyakinan seseorang terhadap sesuatu obycek / situasi yang bisa positf’/
negatif, dan akan menjadi kecenderungan untuk bertindak. Kemudian sikap dalam hal
ini adaiah sikap terhadap pekerjaan dengan kata laim adalab kcadaan berfikir dan
keyakinan yang relatf (ctap, yang memilikki kecenderungan untuk dipelajan,
merespon  secara  konsisien  dan konsekuen, menguntungkan  atau  tidak

menguntungkan, positif atau negatif, suka atav tidak suka, setuju atau tidak sctuju

terhadap pelaksanaan pekerjaan.

2,5.3. Ketrampilan (Skilf)
Untuk menunjang keberhasilan manajemen diperlukan peran ketramptlan
pimpinan dalam melaksanakan fungsi manajemen mulai dan Ploning, Organizing,

Stuffing, Leading, sampal ke Conerofling (Koontz, 1, 1990) Ketrampilan adalah
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kemampuan seseorang vntuk menterjemahkan pengetahuannya ke dalam aktifitas
yang dapat menghasilkan kinerja yang diharapkan (Schermerbom J.R.,1993).

Menurut Robert L. Katz (Koontz, H., 1990 & Schermerbom JR, 1993),
terdapat tiga bentuk katrampilan yaitu:

{. Ketrampilan teknis merupakan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
ke dalam suatu pekerjaan khusus sesuat dengan spesialisasi yang dibutuhkan.

2. Ketrampilan manusiawi merupakan kemampuan bekerja sama dengan orang
lain baik perorangan maupun kelompok melalui kemampuan untuk
memahami persepsi dan memotivasi orang lain agar bekerja dengan optimal,
membentuk tim Kerja yang koperatif, menciptakan lingkungan schingga
setiap orang mengemukakan pendapatnya.

3. Ketrampilan konseptual adalah pengambilan keputusan menuntut para
manajer wntuk menemukan letak masalah, mengidentifikasikan beberapa
alternatif yang dapat mengoreksi masalah itu, mengevaluasi setiap altemnatif,
dan memilih alternatif yang paling baik.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ketrampilan (skil/)

adalah kemampuan seseorang yang tercermin dari prilaku kerjanya yang diperolah
melalui pengalaman atau belajar dan berguna bagi pelaksanaan tugas atau

menyelesaikan masalah puna peningkatan kinerja atau efisiensi.

2.6, Pengertian Kinerja

Media massa Indonesia memberi padanan kata kinerja dalam bahasa Inggris,
yakni “performance”. Menurut The Scribner — Bantam English Dictionary, terbitan
Amerika Serikat dan Canada, tahun 1979 (Prawirosentono,[999: 1-2) terdapat
keterangan sebagai berikut : berasal dan akar kata “fo perform” yang mempunyai
beberapa makna adalah : (melakukan, menjalankan, melaksanakan), (memenuhi atau
menjalankan kewajiban suatu nazﬁr), (menggambarkan svatu karakter dalam suatu

permainan), (menggambarkannya dengan suara atau alat musik), (melaksanakan atau
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menyempurnakan  tanggung  jawab), (mclakukan suatu  kegiatan dalam  suatu
permainan), (memainkan/pertunjukan musik), (melakukan sesuatu yang diharapkan
olch sesecorang alau mesin).

Berdasarkan hal terscbut di atas, maka artt “performunce” atau Kincrja
adalah: “performuance adalah hasil kerja yang dapat dicapa oleh seseorang atau
sckelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
Jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai fujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika ™.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1999:503) kinerja diartikan sebagai
sesuatu yang dirath atau merupakan prestasi yang memperlihatkan kemampuan kerja.

As”ad (1995:47) menyimpulkan bahwa prestasi kerja atau kinerja adalah hasil
yang dicapai sescorang menurut ukuran yang berlaku terhadap pekerjaan yang
bersangkutan. Soeprihanto (1996:7) mengatakan bahwa kinerja adalah hasit kerja
seseorang tenaga kerja sclama periode tertentu dibandingkan dengan berbagal
kemungkinan, misalnya, standar, target/sasaran atau kritenia yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian kinerja adalah prestasi kerja dan taraf kesuksesan yang dicapat oleh
pegawai, baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif sesuai dengan kriteria dan

ukuran yang ditetapkan olch pekerjaan itu sendin.
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2.7. Penilaian / Peagukuran Kinerja

Dalam rangka upaya mengukur kinega organisasi dan mengukur Kinerja
perseorangan sebagai pelaku .dalam organisasi diperlukan standar ukuran kinerja.
Standar kinerja harus disesuaikan dengan tujuan organisass. Standar ukuran kinerja
suatu organisasi diproyeksikan ke dalam standar kinerja para pelaku dalam unit-unit
kerja yang bersangkutan (Prawirosentono, 1999:194).

Persyaratan standar kinerja pekerjaan harus relevan dengan individu dan
organisasi, harus stabil dan dapat diandalkan, harus membedakan antara pelaksanaan
kerja yang Baik — Sedang — Buruk, harus dinyatakan dalam angka.

Prawirosentono (1999:217-230) menguraikan sebagal suatu proses penilaian
formal atas hasil kerja seseorang yang dilakukan oleh penilai dengan cara teratur dan
sistemalis. Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan penilain kinerja
karyawan antara lain harus obyektif, pada saat penilaian jangan sampai merasa takut,
mengadakan diskusi tentang hasil penilaian secara pribadi, bila penilaian jelek harus
diberikan laporan secara teriulis, formulir penilaian dan standarnya harus disetujui
kedua belah pihak yaitu penilai dan yang dintlat.

Soeprihanto (2000:7) memberikan definisi penilaian kinerja karyawan adalah

“Suatu sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetabui apakah
karyawan telah melaksanakan pekerjaannya masing-masing secara
kescluruhan. Pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan bukan berarti
bahwa hanya dilihat/dinilai hasil fisiknya tetapi meliputi berbagai hal,
seperti  kemampuan  karyawan, disiplin, hubungan kerja, prakarsa,
kepemimpinan dan hal-haf khusus sesuai dengan bidang dan tingkatan
pekerjaan yang dijabatnya”™.
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Penilaian kinerja merupakan prosedur yang formal dilakukan didalam
organisasi untuk mengevaluasi pegawai dan sumbangan bagi organisasi itu sendiri,
Kesimpulannya bahwa: penilaian kinerja merupakan evaluasi terhadap sikap perilaku,
kinerja, dan potensi pengembangan yang telah dilakukan oleh pegawai, merupakan
suatu proses mengestimasikan dan menentukan nilai keberhasilan pelaksanaan tugas
pegawai, membandingkan realisasi nyata dengan standar yang dicapat pegawal,
penilaian kinerja dilaksanakan pimpinan terhadap bawahannya, penilaian kinerja akan
menentukan kebijaksanaan selanjutnya. As’ad (1995:63) mengatakan bahwa aspek-
aspek yang dipakai penilaian kinerja meliputi: kualitas, kuantitas, waktu yang
dipakai, jabatan yang dipegang, absensi dan keselamatan dalam menjalankan tugas.
Kemudian metode untuk menilai kinerja adalah membagi pekerjaan menjadh dua jenis
yaitu pekerjaan produksi dan pekerjaan non produksi. Untuk pekerjaan produkst,
adalah bisa langsung dihitung dibandingkan dengan standar dan mutunya dapat
dinilai melalui pengujian hasil. Sedangkan pekerjaan non produksi, dimana penentuan
sukses tidaknya seseorang dalam tupas didapat melalui human judgements atau
pertimbangan subyektif dengan cara melalui penilaian oleh atasan, teman, dini sendiri

dan lain lain.

2.8. Tujuan Penilaizn Kinerja
Tujuan pokok penilaian kinerja adalah uniuk memotivasi karyawan dalam
mencapal sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah

ditetapkan sebelumnya agar menimbulkan tindakkan dan hasil yang diinginkan,
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Socprihanto  (2000:8) penilaian kinerja/prestasi  kerja  mcrupakan  suvatu
pedoman dalam bidang personalia untuk mengetahui dan menilai hasil kerja
karyawan selama periode tertentu. Hal ini sangat erat hubungannya denpan
produktivitas, latihan dan pengembangan, perencanaan karier/kenaikan pangkal
maupun masalah pengupahan. Secara lebih rinci tujuan penilaian pelaksanaan
pekerjaan adalah Pertama, mengetahui keadaan keterampilan dan kemampuan setiap
karyawan secara rutin. Kedua, untuk digunakan sebagai dasar perencanaan dibidang
personalia khususnya penyempurnaan kondisi kerja; peningkatan mutu dan hasil
kerja. Ketipa, sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan karyawan seoptimal
mungkin; sehingga antara lain dapat diarahkan jenjang kariernya atau perencanaan
karier, kenaikan pangkat dan kenaikan jabatan. Keempat, mendorong terciptanya
hubungan timbai balik yang sehat antara atasan dan bawahan. Kelima, mengetahui
kondisi perusahaan secara keseluruhan dari bidang personalia, khususnya prestasi
karyawan dalam bekerja. Keenam, secara pribadi karyawan dapat mengetahui
kekuatan dan kelemahan masing-masing sehingga dapat memacu perkembangannya.
Sebaliknya bagi atasan yang menilai akan lebih memperhatikan dan mengenal
bawahan, sechingga dapat membantu dalam memotivasi karyawan dalam bekerja.
Ketujuh, hasil penilaian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi penelitian dan
pengembangan dibidang personalia secara keseluruhan.

Darni hasil penilaian kinerja tersebut perlu diketahui oleh para pekerja. Karena
selain dapat diketahui tentang k-eberhasilannya, juga akan menjadi motivasi untuk
mempertahankannya dan bahkan lebih meningkatkannya di masa yang akan datang,

Sebaliknya informasi kegagalan dapat digunakan cleh organisasi dalam usaha

- e
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mendorong pekerja memperbaiki kekurangan atau kelemahannya, agar pada masa
yang akan datang kinerjanya lebih meningkat. Untuk itu dikatakan bahwa penilaian

kincrja bertujuan untuk meningkatkan kinega sumber daya manusia.

2.9, Manfaat Penilaian Kinerja

Manfaat penilaian kinerja, [landoko ( 1999:135-137) menyatakan Perbaikan
Prestasi kerja/kinerja, Penyesuaian-penyesuaian Kompensast, Keputusan-keputusan
Penempatan, Kebutuhan-kebutuhan Latihan dan Pengembangan, Perencanaan dan
Pengembangan Karier, Mendeteksi penyimpangan-penyimpangan Proses Stalfing,
Melihat ketidak-akuratan Informasional, Mendeteksi kesalahan-kesalahan Desain
Pekerjaan, Menjamin kesempatan Kerja Yang Adil, Melihat tantanpan-tantangan
Fksternal.

Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap penilaian
kinerja terhadap pegawai harustah benar-benar memilikki wjuan yang jelas, seperti
apa yang ingin dicapai, sehingga manfaat penilaian kinerja menjadi lebih dapat

dirasakan oleh organisasi dan pegawai yang bersangkutan.

2.10. Hubungan Pendidikan dan Pelatihan dengan Kinerja

Pada uraian tentang pelatihan yang mempengaruhi kinena pegawal dafam
suatu organisasi telah dijelaskan, bahwa salah satu cara untuk menghasilkan atau
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan unggulan pasti perlu
pendidikan dan pelatiban, Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu aktivitas unfuk

mengubah sikap, kemampuan dan keterampilan karyawan sesuai dengan tuntutan dar
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pihak organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Schingga pegawal
dapat bekerja lebih efisien dan efektif yang pada gkhimya menghasilkan kinerja yang
tingpl.

Beberapa pendapat telah menguraikan bahwa pelatthan merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampitan
dalam bidang pckerjaan tertentu sehingga mampu berkinerja kenja yang tmggl.
Kincrja kerja tinggi jika pelatihan dapat merubah sikap, menambah pengetahuan serta
mentngkatkan ketrampilan.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan mempuayai tujuan tertentu, ialah untuk
meningkatkan kemampuan kerja peserta yang menimbulkan perubahan perilaku
aspek-uspek kognitif, keterampilan dan sikap, karena kepada pegawai yang mengikuti
pendidikan dan pelatihan akan diperkenatkan berbagai metode dan cara kerja yang
baru, Secara teoritis dapat dikatakan bahwa hubungan antara pendidikan dan
pelatihan dan kinerja mempunyai korelasy yang positif. Contoh kemampuan tersebut
antara lain: kemampuan membentuk dan membina hubungan antar perorangan
ipcrsonal) dalam organisasi; kemampuan menyesuaikan diri dengan kesciuruhan
lingkungan kerja; pengetahuan dan kecakapan untuk melakukan svatu pekerjaan
tertentu;, kebiasaan, pikiran, dan tindakkan serta sikap dalam pekerjaan. [lubungan

pendidikan dan pelatihan administrasi umum dapat dijelaskan dalam gambar 2.1

Pengetahuan

Kctrampilan
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Pelatihan yang diikuti oleh pegawai akan dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap dan ketrampilan, schingga akan mampu berkinerja kerja yang tingpi.

Program pendidikan dan pelatihan (Diklat) bags para pegawal adalah sebaga
masukan (inpue), dan scbagai kelvaran (outpur) dari program ini adalab kinera.
Semakin sering pegawai mengikuti suatu program pendidikan dan pelatihan (Diklat),
cenderung  akan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan  yang
bermantaat dalam pelaksanaan pekerjaan untuk menjadi lebih berkualitas, efekuf, dan

efisien.
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BAB 11

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HTPOTESIS PENELITIAN

3. 1.KERANGKA KONSEPTUAL

Dalam mempelajan pengaruh pendidikan dan pelatihan adminsstrast umum
(Diklat Adum) terhadap kinerja Pegawar Pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan,
secara singkat dapat dilibat dalam kerangka konseptual dibawah ni. Kerangka
konseptual vyang diajukan dalam penclittan imi berdasarkan pada teori-teori
pendidikan dan pelatihan administrast umum yang mempunyat pengaruh terhadap
kinerja pegawat. Dimana kerangka konseptual in1 berfungsi sebagai penuntun dalam
alur berfikir dan menjadi dasar dalam perumusan hipotests. Untuk lebih jelasnya

kerangka konseptual yang dimaksud dapat dilihat pada gambar 3.1. sebagai bertkut

27
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PERUBAHAN
PENGETAHUAN (Y1)

- Bistem ketutuncparaun R

- Kelembugoan Apamher Pmith

- Hubungan kena dan koordinasi
- Sistemn penguwasan

- Perencunsan pemb. Nasiooul

- Adm. Kepegnwaian

- Pengelolaan Adm. Pakantoran

KEIKUTSERTAAN '"::f.'f’““u,- r kepermimpinun & " KINERJA -
I ' B RESTASI -
DIKLAT ADUM . R
(X=0 DAN X=1) -~ KERIA)
PERUBAHAN
SIKAP{Y2)

Penghargaun  yung  diduput,
kepunsin  pribadi, poly  kerja,
kesempalon  mengaktulisasikun
hini dadam pekenjuan serla orang-
oraa dalam lingkungan keria,

PERUBAHAN
KETRAMPILAN (Y3)

- Kerjusama
- Prakarsa
- Kepemimpinan

Gambar 3.1, Kerangka Konseptual Pengaruh Diklat Adam Terhadap Kinerja

Gambar 3.1. terscbut menunjukkan bahwa salah salu pelaksanaan
Pengemabngan Sumber Daya Manusia yaitu pendidikan dan pelatihan administrasi
umum (Diklat Adum). Adapun pemikiran yang melandasi pembuatan kerangka
konseptual ini adalah, bahwa pada hakekatnya materi pendidikan dan pelatiban
administrasi umum dimaksudkan untuk memenuhi harapan organisasi sesuai dengan
kinerja yang telah diberikan oleh materi pendidikan dan pelatihan administrasi umum.

Diharapkan terdapat perbedaan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta
kinerja pada diri pegawai setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi
umum (Diklat Adum). Kemudian peserta diharapkan dapat mengetrapkan hasil

pendidikan dan pelatihan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam organisasi
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dimana peserta melaksanakan pekerjaannya. Selain itu dan hasil pendidikan dan

pelatihan administrasi umum, peserta dapat menghadapi atau memecahkan hal-hat
lain dimasyarakat Dimana penilaian variabel pengetahuan, variabel sikap dan vartabel
ketrampilan ditujukan pada pegawal yang bersangkutan (responden), kemudian
setelah adanya perbedaan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada pegawai, maka
atasan dan peneliti menilai kinerjanya. Penilaian kinerja disini meliputi mempunyal
kecakapan dan menguasai segala seluk beluk pekerjaan dan bidang tugasnya dan
bidang lain yang berhubungan dengan tugasnya, mempunyai kesungguhan kerja dan
tidak mengenal waktu dalam melaksanakan tugasnya, melaksanakan tugas berdaya
guna dan berhasil guna, mencapat hasil kerja rata-rata yang dilentukan oleh atasan
baik muty, jumlah maupun waktu.

Setelah pegawai mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum
(Diklat Adum), diharapkan pepawai memperoleh nilai tambah atau adanya perbedaan
pada dirinya berupa : pertama, perbedaan pada sikap, setelah menerima pelajaran dari
pembinaan periluku kepemimpinan dan menajerial di alam terbuka (vt bond), serta
pembinaan mental, fisik dan disiplin. Kedua, pegawai dapat menambah pengetahuoan,
setelah menerima  pelajaran dari dasar-dasar sistem administrasi negara, yang
mencakup  ststem  ketatanegaraan  Republik  Indonesia,  kelembagaan  aparatur
pemerintah, hubungan kerja dan koordinasi, sistem pengawasan, perencanaan
pembangunan nasional, administrasi kepegawaian, pengelolaan adm. perkantoran,
dasar-dasar kepemimpinan dan manajemen. Disamping itu yang ketiga, pegawai

memitikki ketrampilan entang tehnik penulisan laporan, tehnik presentasi serta kertas
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kerja perorangan dan kelompok, seminar dan diskusi yang mengacu pada substanst

instansi masing-masing pegawal.

3.2.INPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan masalah dan teori yang tefah diuraikan di muka, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
3.2.1. Terdapat pengaruh keikutsertaan pendidikan dan pelatihan administrast umun
(Diklat Adum) terhadap perubahan pengetahuan.

322

[ AN

T'erdapat pengaruh keikutsertaan pendidikan dan pelatihan admimistras: umum

(Diklat Adum) terhadap perubahan sikap.

3.2.3. Terdapat pengaruh keikutsertaan pendidikan dan pelatihan admimistrast umum
(Diklat Adum) terhadap perubahan ketrampilan.

3.2.4. Terdapat perbedaan kinerja antara pegawai yang sudah mengikutt pendidikan
dan pelatihan administrasi umum dan pegawai yang belum mengikuts
pendidikan dan pelatihan administrasi umum.

3.2.5. Terdapat pengaruh keikutsertaan pendidikan dan pelatthan administrasi umum

(Diklat Adum) terhadap kinerja dengan memperhatikan pengetahuan, sikap

dan ketrampilan.
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Penelitian  ini termasuk  penelitian  observasional  analitk  dengan
membandingkan kinerja pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi  umum  {(Diklat  Adum) dengan  pegawai yang belum  mengikuti

pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum).

4.2. Lokasi dan Waktu Penclitian

4.2.1. Lokasi Peneclitian
Penelitian ini ditakukan pada pegawai pemerintahan Kabupaten Bengkulu
Selatan.

4,2.2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu : mulai bulan Junt

sampai dengan bulan Agustus 2001,

4.3. Populasi dan Sampcl
4.3.1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah scluruh Pegawai Neger

Sipil Pemerintahan Kabupaten Benpkulu Selatan, berpendidikan Sarjana, dengan
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masa kerja 10 tahun. Berdasarkan survei pada tahap awal, i dapat 476 orang
berpendidikan sarjana dari jumlah keseluruhan pegawai (2800 pegawai). Dari 476
pegawal terdapat 150 pegawai yang memiliki masa kena 10 tahon. Jadi, jumlah
populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 150 orang yang terbagi atas 83
orang pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum
(Diklat Adum) dan 67 orang pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan

pelatthan administrasi umum (Diklat Adum).

4.3.2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil Pemerintahan
Kabupaten Bengkulu Selatan yang berpendidikan Sarjana dengan masa kerja [0
tahun vang tetah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum dan yang

belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi smum.

4.3.3. Teknik Sampling

Sampel dalam penelitian ini diambil secara random dar setiap stratum dengan
menggunakan teknik sampling Strarified Random Sampling. Arikunto (1998:120)
mengatakan bahwa jika jumlah populasi besar, sampel dapat diambil antara 10% -
15% atau 20% - 25% atau lebih . Berdasarkan hal ini, sampel pada penelittan 1n:
diambil 50% dengan rumus :

50

il

Sampel x Populasi

100
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Berdasarkan rumus tersebut di atas maka besarnya sampel yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut :
50

Sampel = x 150 pegawai = 75 pegawai
100

Dengan demikian besarnya sampel pada penelitian ini adalah 75 orang
pepawai. Sedangkan distribusi  sampel berdasarkan strata  dilentukan dengan
“Sampling fraction” adalah Fi =Ni/N, dimana Ni = besarnya sub populasi, N =
jumlah Populasi, Fi = Sampling Fraction Stratum i. Sedangkan besarnya sub sampel
per stratum adalah ni = Fi . n. Jadi distribusi sampelnya adalab :

Sampel pegawai yang sudah mengikuti peadidikan dan pelatihan administrasi umum
(Diklat Adum) sebesar:
83
= ________ X775 =415 (41) pegawai
150
Sampel pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum
(Diklat Adum) sebesar :
67
= ________.x75 = 33,5 (34) pegawal
150
Jadi dari starta pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi umum (Diklat Adum) yang berjumlah 83 orang diambil sampel secara
random sebesar 41 vrang sedangkan pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan

pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) yang berjumiah 67 orang diambil sampel

secara random sebesar 34 orang .
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4.4. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini diklastfikastkan
schagat benkut:
4.4, 1. Variabel bebas atau independent variabel adalsh: keikutsertaan pendidikan
dan pelatihan administrass umum (Diklat Adum).
X=0dan X =1
442 Vanabel terikal atau Dependent variabel adalah Kinerja (Y)
443, Confounding Variabel adalah
4.4.3.1. Pengetahuan
4.4.3.2 Sikap

4433 Ketrampitfan

4.5, Definisi Operasional Variabel

Guna menghindari kesalahan dalam mengartikan variabel-variabel yang
dianalisis atau untuk membatasi permasalahan dalam penelivan ini, maka perly
dijelaskan delinisi operasional untuk masing-masing variabel.
Variabel Bebas (X = 0 dan X = 1) yaitu

Adalah pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi
umum (Diklat Adum) dan pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi umum (Diklat Adum). Dalam hal ini, pegawai yang sudah mengikuti
diklat adum dinyatakan dengan X, sedangkan pegawai yang belum mengikuti diklat

adum dinyatakan dengan Xq
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Variabel terikat (Y) yaitu: Kinerja

Adalah prestasi kerja yang dicapai pegawai dalam melaksanakan tugasnya
setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) bak
yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kriteria dan ukuran yang
ditetapkan oleh pekerjaan itu sendiri atau tanggungjawab yang dibertkan kepada
pegawai, Indikator yang digunakan adalah mempunyai kecakapan dan menguasai
sepala seluk beluk pekerjaan dan bidang tugasnya dan bidang lain yang berhubungan
dengan tugasnya, bersungpuh-sungguh dan tidak mengenal wakty dalam
melaksanakan tugasnya, melaksanakan tugas berdaya guna dan berhasil guna,
menghasilkan kerja jauh melebihi hasil kerja rata-rata yang ditentukan baik mutu,

jumiah maupun waktu.

Confounding Variabel adalah
Variabel Pengetahuan

Pengetahuan adalah scberapa banyak wawasan yang dimilikki oleh para
pegawai setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat
Adum), baik berasal dan pengalaman schari-han maupun berupa pengetahuan sistem
ketatanegaraan Republik Indongsia, kelembagaan aparatur pemerintah, hubungan
kerja dan koordinasi, sistem pengawasan, perencanaan pembangunan nasional,
administrasi kepegawaian, pengelolaan administrasi perkantoran, dasar-dasar
kepemimpinan dan manajemen. Indikatornya adalah: peningkatan pengetahuan
sistem ketatanegaraan Republik Indonesia, kelembapaan aparatur pemerintah,

hubungan kerja dan koordinasi, sistem pengawasan, perencanaan pembangunan
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nasional, admministrasi kepegawaian, pengelolaan administrasi perkantoran, dasar-

dasar kepemimpinan dan manajemen,

Variabel Sikap

Dalam hal ini adalah sikap pegawai tentang pekerjaan. Dimana sikap
dimaksudkan adalah pandangan pegawai terhadap pekerjaan dan merupakan dasar
untuk bertindak/berprilaku. Pandangan itu bisa berupa positif (+) atau negatif {-).
Adapun indikatornya adalah penghargaan yang didapat dalam pckerjaan, kepuasan
pribadi dalam pekerjaan, orang-orang datam lingkungan kerja, pola kerga, kesempatan

mengaktualisasikan din.

Variabel Ketrampilan
Ketrampilan adalah kecakapan yang dimilikki pegawai setelah mengikuti
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum), berkanan dengan
pelaksanaan tugas yang diberikan dari atasan. [ndikatornya adalah Kerjasama
(memahami hubungan tugas dengan bidang lain, menghargai pendapat orang lain,
penyesuaian pendapat, mempertimbangkan dan menenma usul, kemampuan
bekerjasama), Prakarsa (mencari tata kerja baru, memberikan saran-saran),
Kepemimpinan (penguasaan atas tupas, kemampuan wmengambil keputusan,
komunikasi, penentuan prioritas tugas, ketegasan dan obyektfitas, panutan,
koordinasi, memahami kemampuan bawahan, memotivasi, menghargai saran-saran).
Indikator-indikator tersebut kemudian dijabarkan dalam bentuk kutsioner dan

diterangkan katagon-katagori penpukuran untuk masing-masing vanabel yang
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selanjutnya dipakai sebagai acuan untuk memperoleh data guna pengujian hipotesss.
Didalam setiap pertanyaan terdapat range skor yang berbeda. Dani proses pemberian

skor ini dihasilkan lima (5) katepori jawaban yaitu:

I. Kategori sangat setuju dengan skor =5
2. Kategon setuju dengan skor =4
3. Kategor ragu-ragu dengan skor =3
4. Katepori hidak setuju dengan skor =2
5. Kategon sangat tidak setuju dengan skor = 1

Untuk menentukan skor terakhir dari masing-masing vanabel, maka dapat diperoleh
melalui formulasi sebagai berikut :

Xil + Xi2 + Xi13 +

Xi =
n

Keterangan: X = variabel {,2,3...n
n = jumlah indikator

Nilai rata-rata dari masing-masing responden dapat dkategorikan dalam kelas
interval, dengan jumlah kelas = 5, maka intervalnya dapat dihitung sebagai berikut:

Nilai tertinggi - Nilai terendah

Interval =
Jumlah kelas

5 -1
Interval = = 0,8
5

Dimana : Nilai tertinggi 5 berasal dart 5 x 1
Niial terendah 1 berasal dari [ x |
Jumiah kelas 5

Informasi tersebut, dapat ditentukan skala distribusi kriteria pendapat responden

scbaga) berikut :
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10 < 1LE = Sangat Tidak Setuju
1.8 < 2,6 = Tidak Setuju

26 < 34 = Ragu-ragu

34 <42 = Setuju

42 < 50 = Sangat Setuju

Berdasarkan ketentuan diatas, maka dapat dilakukan proses pengelahan data

untuk menentukan nilai dan vanabel-variabel.
Pengukuran untuk variabel sikap, variabel kinerja, dan variabel ketrampilan
dilakukan dalam bentuk scoring menurut skala Likert. Dan pengukuran variabel
pengetahuan dengan memberikan daftar pertanyaan pada responden yaitu pilihan

berganda.

4.6, Instrumen penelitian

Suyanto (1995:64) dikenal dua jenis instrumen penelitian, yaitu kuisioner dan
wawancara. Pada penelitian ini, hanya instrumen kuisioner yang akan dipergunakan
guna mendapat jawaban dari responden. Selain itu untuk menguji ketepatan dan
keandatan dari alat ukur digunakan uji Reliabilitas dan Validitas. Tujuannya adalah

untuk melihat reliabilitas dan validitas butir pertanyaan sebagai alat ukur.

4.6.1. Uji Validitas (Uji Kesahihan)

Validitas sebuah test menunjukkan pada derajat sampai dimana test mampu
mengukur variabel apa yang ingin divkur. Uji validitas yang digunakan adalah
validitas konstruksi (Construct Validity). Uji ini dilakukan dengan menggunakan

korelasi product moment yang dilanjutkan dengan koreksi dari korelasi bagian total
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(11adi,1991). Uji Validitas dilakukan untuk menpugi tem/butir dengan faktornya.
Langkah awal dalam pengujian validitas butir/ item dilakukan korelasi antara skor
masing-masing butit terhadap skor faktoraya dengan memanfaatkan rumus korelass
product moment sebagal benkut

N2 XY XIRY)

Txy=

VNEX? - (EX)° ) (NZY(2Y))
dimana . ryy korelasi moment tangkar
N - Jumlah sampel yang diujt coba
2.X 0 Jumtbah skor butir
> Y : Jumlah skor faktor
Selanjutnya setelah diperoleh angka koefisien korelast antara butir dan faktornya,
maka dilakukan korcksi kocfisien korelasi ferscbut dengan menggunakan korekss

bagian total dengan rumus sebagai berikut : (Hadi, 1991)

(r xy) (SBy)- SBx

[ bt=
VI(SBxY) + { SBy’ ) -2 (1 xv) (SBx) (SBy)

dimana © rbt : koefisien korelasi bagian total
r xy : koefisien korelast moment tangkar
SBy : Stmpangan baku skor faktor
SBx : Simpangan baku skor butir
ilasil korelasi bagian total inilah yang diuji signifikansinya untuk menentukan vahid

tidaknya item/butir tersebut terhadap faklomya.

4.6.2. Uji Reliabilitas ( Uji Keandalan )

Kemudian setefah  difakukan  uji validitas  butititem  tersebut - diatas,

selanjutnya dilakukan uji rehabilitas. Didalam wi reliabslitas ini juga dilakukan taktor
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per faktor ( bila | konstruk terdini lebih dari 1 faktor ). Untuk data jenis dikotomis (
seperti pengetahuan dalam penelitian int ) dilakukan pengujian dengan menggunakan

uil KR — 20 ( Kuder Richardson — 20) yang rumus koefisien reliabilitasnya sebapai

benkut;
M 2 PQ
r bt = (e — )
M -1 VX
{Dimana ; M - Jumlah butir

Y 1) . Jumiab tangkar proporsi yang menjawab benar dengan yang
menyawab salah.
Vx . Vanasi skor total.

LX? - (X)) /N

TPQ = The/N’ dan Vx=

N
Sedangkan untuk data jenis bukan dikotomis { seperti sikap, ketrampilan dan
kinerja dalam penelitian ini ) dilakukan pengujian dengan menggunakan uji Alpha -

Cronbach, Yang rumus koctisien reliabilitasnya sebagai benkut

M Vi-Vx
rie - (—)=
M Vi
M VX
- S E—
M1 Vi

Dimana © Vx @ Varasi butir-butir
Vy : Vanasi faktor?total
M : Jumiah butr
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Hasil koefisien tersebut diatas, diuji signifikansinya untuk menentukan

reliabel tidaknya item/butir tersebut.

4.7. Sumber dan Prosedur Pengumpulan Data
4.7.1. Sumber Data
Data penelitian berasal dani dua sumber yaitu
4.7.1.1.Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari responden yaitu
aparat pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan yang sudah mengikuts
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) maupun yang
betum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrast umum (Diklat Adum),
dengan berpendidikan Sarjana dan mempunyai masa kerga 10 tahun, serta
atasan langsung yang bersangkutan/ peneliti, dengan melalui kuisioner, yaitu
dengan mengirim dafiar pertanyaan untuk diisi oleh responden dan atasan
langsung yang bersangkutan/peneliti, responden dan atasan langsunyg/peneliti
diminta memberikan pendapat atau jawaban pertanyaan.
4,7.1.2. Data sekunder, yaitu data yang diperolech melalui studi pustaka dengan
mempelajan berbagai tulisan, literatur, dan membaca laporan serta peraturan
yang berhubungan dengan judul penelitian imi, dan data-data lain yang
diperoleh dari instansi mantan peserta pendidikan dan pelatihan administrasi
umum {Diklat Adum), antara lain pada kantor Pemerintahan Dacrah dan
Dinas Instansi, di dalam liﬁgkungan Kabupaten Bengkulu Selatan.
Jenis data yang akan digunakan dalam penclitian im adalah data interval dan

ratio yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan terhadap pegawai Pemerintahan

Pengaruh Pelatihan Administrasi ... Reflita Dwiana



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
Kabupaten Bengkulu Selatan  yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi umum (Diklat Adum) dan yang belum mengikuti pendidikan dan
pelatihan administrasi umum (Diklat Adum), maupun dari atasan langsung yang

bersangkutan/ peneliti.

4.7.2. Prosedur Pengumpuian Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengarahkan kuesioner yang
sudah refiable dan valid kepada responden dan atasan. Kuisioner yang sudah diisi
diperiksa, mana yang memenuhi syarat dan mana yang tidak memenuhi syarat
pengisian. Dalam mengumpulkan data primer, untuk memperoleh faktor-faktor dari
gejala-gejala yang ada atau mencari keterangan-keterangan secara actual, peneliti
melakukan:

a. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab langsung dengan responden dan
atasannya maupun pihak-pihak yang terkait.

b. Kuesioner, vaitu dengan menghadapkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh
responden dan atasan langsung/peneliti, kemudian diminta memberikan
pendapat atau jawaban dari pertanyaan.

Sedangkan jenis pertanyaan yang digunakan adalah jenis pertanyaan tertutup
dari variabel sikap, variabel ketrampilan dan variabel kinea dan ada 5 (hima)
alternatif pilihan responden dan atasan langsung/ pencliti yang akan memberikan
tfangpapan secara pribadi serta 2 (dua) alternatip pilihan responden yang akan
memilih benar atau salah dari variabel pengetahuan kemudian akan dianalisis sesuai

dengan hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Adapun lipe dari data yang dibutuhkan adalah pernyataan atau pentlaian
responden fentang pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta pemyataan atau
penilaian atasan dan peneliti tentang kinerja pegawai. Untuk variabel pengetahuan
responden hanya menjawab benar atau salah dari pertanyaan yang diajukan. Bila
menjawab salah diberi nilai nol (0) dan bila menjawab benar diberi nilai satu (1).
Sedangkan untuk variabel sikap, variabel keterampilan dan vanabel kinerja,
responden dan atasan/pencliti memberikan pernyataan dan penilaian SS, §, R, TS,
STS dengan skor seperti tertera di atas. Kemudian mengadakan studi pustaka, dengan
mempelajari berbagai literature dan membaca laporan, serta peraturan yang berkaitan

dengan judul penelitian ini.

4,8. Cara Pengolahan dan Analisis Data
4.8.1.Cara Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan dengan cara
kuantitatif dan kualitatif. Data yang bersifat kuantitati{ ditabulasi secara manual,
kemudian data dimasukan ke data entry dalam piranti komputer dengan
menggunakan paket program statistik serta disajikan dalam bentuk tabel-tabel.
Sedangkan untuk jenis data kualitatif, proses pengolahannya dimulai dengan
menelaah seluruh data hasil catatan di lapangan. Selanjutnya mengadakan reduksi
data dengan membuat rangkuman, dan disajikan dalam bentuk uraian yang sistematis.
Langkah-langkah pengolahan data adalah:
a. FEditing adalah memeriksa hasil pengukuran, kelengkapan pengisian atas jawaban

serta pencocokan keserasian jawaban.
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b. Coding adalah pemberian tanda atau kode pada data sesuai dengan katagorinya.

c. Tabulating adalah penyusunan dan pengelompokkan data secara teliti dan teratur,
kemudian dihitung dan dijumlabkan masing-masing katagori dan disusun dalam
bentuk tabel.

d. Scoring adalah pemberian skor untuk jawaban responden maupun atasan/peneliti

(Marzuki, 1987).

4.8.2.Cara Analisis Data

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian, data dianalisis dengan
menggunakan bantuan komputer program statisﬁk SPSS versi 10. Uji Statistik yang
digunakan adalah Analisis Anakova. Hal ini dikarcnakan ingin menganalisis
perbedaan kinerja antara pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi umum dan pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi umum dengan mengendalikan/memperhatikan pengetahuan, sikap dan

ketrampilan pegawai.
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4.9. JADUAL WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu enam bulan, dengan tahapan

penelittan mehiputi

[ Persiapan Penehitian 5 bulan
il Pelaksanaan 2.5 bulan
1L Pengolahan data 1 bulan
V. Penulisan Tesis 1.5 butan
JENIS KEGIATAN PELAKSANAAN BULANKE
t{of3T4]sfefr]s]yllo

| 1. PERSIAPAN -
- Perijinan

- Pengambilan Data Awal

- Pembuatan Proposal

- Konsultasi dan
Bimbingan

- Ujmn 'Pm[msal

_ Perbaikan Proposal |

2 PELAKSANAAN

A Pengurusan Pertjinan

B I‘cngumpulah Data

-Pen ggandaan

Kuistoner 5

- Penycbaran
Kuisioner
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- Pengambilan
Kuisioner

- Pemantavan

3. PENGOLANAN
DATA

- Format Analisis Data

- Analisis Data

- Interpretasi Data

4. PENULISAN TESIS

- Konsep Penulisan

- Konsultast Dan
Bimbingan

- Ujian Tests

- Perbaikan Tesis

- Penggandaan Tesis
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4.10. BIAYA PENELITIAN

Rekapitulasi Biaya :

47

|. Pengadaan Buku & ATK = Rp. 1.000.000 -
2. Survei Lapangan =Rp 850.000,-
3. Perjalanan =Rp. 1.000.000,-
4. Penulisan tesis =Rp. _ 500.000.-
JUMLAH = Rp. 3.350.000.-
No, PENGADAAN JUMLAN HARGA JUMLAN
SATUAN(Rp) (Rp)
1 | Kertas HVS 2RIM Rp.20.000,- Rp.  40.000,-
2 | Tinta Printer Canon BIC- 2 BUAH Rp.35.000,- Rp. 70.000,-
1000SP
3 | Disket 10 BUAH | Rp. 5.000- |[Rp. 50.000-
4 | Sewa Listnk 6 BULAN | Rp.25.000.- Rp. 150.000,-
5 | Photo Copy +1.080 LBR |Rp. 100,- Rp. 108.000 -
6 | Map 4 BUAH Rp. 3.500,- |Rp. 14.000,-
7 | Stabila Boss 2 BUAH Rp. 6.000,- |Rp. 12.000,-
8 | Bolpoint 10 BUAH Rp. 2.500,- Rp. 25.000,-
9 | Buku Panduan - - Rp. $531.000,-
JUMLAH | Rp.1.000.000,-
2. Survei Lapangan
Transportasi Surabaya — Jakarta - Bengkulu =Rp. 600.000,-
Transportas: Lokal =Rp. 250000 -
JUMLAH =Rp. 850.000,-

Pengaruh Pelatihan Administrasi ...
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3. Rincian Perjalanan

Perjalanan antar Propinsi, Kecamatan, dari/ke lokasi penelitian :

1. Transport lokal =Rp. 250.000,-
2. Transport Surabaya — Jakarta - Bengkulu = Rp. 750.000.-
JUMLAH = RP.1.000.000,-

4. Pembuatan Tesis dan Ujian

1. Pembuatan Tesis (8 eks. X Rp.25.000,-) = Rp. 200.000.-
2. Biaya Ujian Tesis =Rp. 300.000.-
JUMLAH  =Rp. 500.000,-

JUMLAH BIAYA PENELITIAN = Rp.3.350.000.-

(Tiga Juta Tiga Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah)
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BAB YV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Deskripsi FHasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari sumber primer dan
sumber sekunder. Dari sumber primer tersebut diperoleh dari jawaban dan tanggapan
responden, tanggapan atasan responden serta tanggapan dari penelits sendiri.Dan
penyajiannya secara  deskriptift yang menggambarkan pengetahuan, sikap dan
ketrampilan responden kemudian dihubungkan dengan kinerja responden dart
penilaian atasan dan peneliti.

Untuk melihat apakah ada perbedaan kinerja antara responden yang sudah
mengikuti pendidikan dan pelatthan administrasi umum {Diklat Adum) dengan
responden yang belum mngikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat
Adum), maka pada analisis hasil penelitian ini dipakai bentuk pengujian dari
hipotesis yang telah diajukan pada bab sebelumnya.

Data-data penelitian ini, dianalisis dengan komputer program SPSS versi 10.0
yaily statistik deskriptif, uji Normalitas Data, uji Homogenitas Data, uji t-independent
dan uji Anacova pada taraf signifikansi 0,05 %. Rangkuman hasil-hasil analisis dapat

disajikan dalam bentuk tabel-tabel sebagai berikut:

49
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5.1.1.Gambaran rata-rata skor variabel penelitian

Setelah dilakukan pengolahan dan analisis data maka terlibat gambaran skor
pengetahuan, sikap dan ketrampilan serta kinerja responden pada kelompok pegawai
yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum ( Diklat Adun)
dan kelompok pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi

urmum {Diklat Adwim) seperti pada tabel dibawah :

‘Tabel 5.1. Gambaran rata-rata skor variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian

Vanabel Blm ADUM Sdh ADUM
X SD X 5D
Pengetahuan 30,97 6,63 34 51 .11
Sikap 135,38 16,78 133,82 13,45
Ketrampilan 74,35 10,04 17,122 12,94
Kinerja 150,0 23,17 154,56 19.07

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel diatas terlihat bahwa pengetahuan mereka/ rvesponden pada
kelompok pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi
umum (Diklat Adum) mempunyai rata-rata skor 30,97 + 6,63. Sedangkan responden
pada kelompok pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi
umum (Diklat Adum) mempunyai rata-rata skor 34,51 £ 9,11.

Selanjutnya jika dilihat sikap responden, maka terlihat gambaran responden
yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi wmum (Diklat Adum),

rata-rata skor 13538 + 16,78. Sedangkan responden pada kelompok pegawai yang
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telah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) rata-rata
skor 133,82 *13,45. Kemudian jika dilthat gambaran rata-rata skor keirampilan
responden, maka untuk responden pada kelompok pegawai yang belum mengikuti
pendidikan dan pelatihan administrasi ymum (Diklat Adum) mempunyai rata-rata
skor 74,35 = 10,04. Sedangkan pada kelompok pegawai yang telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) mempunyai rata-rata
skor 77,122 + 1294

Demikian halnya dengan kinerja responden, untuk kelompok pegawai yang
belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi vmum (Diklat Adum)
mempunyai rata-rata skor 150,0 + 23,17 dan pada kelompok pegawar yang telah
mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) mempunyai
rata-rata skor 154,56 + 19,07

Dengan melihat gambaran diatas, maka bila dibandingkan antara kelompok
pegawai yang sudah mengikuli pendidikan dan pelatihan administrasi umum dan
kelompok pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan pelatthan administrasi
umum, terlihat baik pada pengetahuan, ketrampilan dan kinerja rata-rata skor terjadi
perubahan yang positif (meningkat) kecuali pada sikap responden yang menunjukkan

perbedaan yang negatif (menurun).
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5.2.1. Uji Normalitas Data

R

Sebelum dilakukan uji t-independen terlebih dahuly penulis menguji Asumsi

berikut;

Tabel.5.2. Ilasil Analisis Uji Normalitas Data

Normalitas data dengan menggunakan uji Kolmorgorov — Smirnov satuw sampel. Uji
ini dilakukan untuk mengetahui normalitas distribusi variabel pengetahuan, vanabel
stkap, variabel ketrampilan dan variabe! kinerja. Hasil uj Normalitas data tersebut
menunjukkan pada kelompok pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi ymum dan kelompok pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan
pelatihan  administrasi vmum, masing-masing kelompok untuk Aswnsi Normalitas

dapat terpenuhi. Adapun hasil wji Kolmorgorov — Smirnov dapat dilihat pada tabel

Variabel Blm ADUM Sdh ADUM
Value P Value P

Pengetahuan 0,517 0,952 0,640 0,807

Sikap 1,165 0,132 0,682 0,741

Ketrampilan 1,045 0,224 1,112 0,168

Kinerja 0,834 0,491 0,889 0,409

Sumber ; Data primer yang diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada variabel pengetahuan, variabel

Pengaruh Pelatihan Administrasi ...
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ketompok pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi
umum adalah mempunyai nilai P > a (0,05). Sehingga dapat dikatakan baliwa
variabel pengetahuan, variabel sikap, variabel ketrampilan dan variabel kinerja
mempunyai distribusi data yang Normal, sehingga layak untuk dilakukan w)i t-

independen.

5.2.2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui homogenitas variabel
pengetahuan, variabel sikap, variabel ketrampilan dan variabel kinerja. Adapun wji
homogenitas varians pada kelompok pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan
pelathan administrasi umum (Diklat Adum) dan kelompok pegawai yang belum.
mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) tersebut untuk
masing-masing variabel menggunakan uji Levene’s. Hasil uji menunjukkan bahwa
varians untuk kedua kelompok pegawai tersebut pada variabel pengetahuan, variabel
sikap, variabel ketrampilan dan variabel kinerja adalah Homogen (p > a (0,05).

Tabel 5.6. Hasil Uji Homogenitas variabel Pengetahuan, Sikap, Ketrampilan
dan kinerja pada penelitian seluruh sampel.

VARIABEL F tes P

Pengetahuan 1,296 0,259
Sikap 0,139 0,710

Ketrampilan 0,781 0,380
Kinerja 0,351 0,556

Sumber : Data primer yang diolah
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Dari hasi! analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa baik pada kelompok
pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum ([Diklat
Adum) maupun pada kelompok pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan
pelatihan administrasi umum (Dikiat Adum) pada variabel pengetahuan, variabel

sikap, variabel ketrampilan dan variabel kinerja mempunyai varians yang homogen.

5.3.3. Analisis Perbedaan

Di dalam analisis ini penulis menggunakan uji t- independen untuk menguji
perbedaan pengetshuan, perbedaan sikap, perbedaan ketrampilan dan perbedaan
kinerja responden pada kelompok pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan
pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) dan kelompok pegawai yang belum
mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum). Adapun hasil
uji t pada masing-masing variabel, terlihat bahwa hanya pengetahuan responden yang
berbeda secara nyata (a = 0,05) antara kelompok pegawai yang sudah mengikut
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) dan kelompok pegawai
yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum)
dengan nilai P = 0,063. Sedangkan untuk sikap, ketrampilan dan kinerja responden
pada kelompok pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi
umum (Diklat Adum) dan kelompok pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan
pelatihan administrasi umum (Diklat Adum), tidak berbeda sccara nyata yaitu sikap
dengan nilai p = 0,658 ; ketrampilan dengan nilai p= 0,312 ; dan kinerja dengan nilai

p = 0,353. Adapun hasil analisis dapat disajikan pada tabel sebagai berikut :
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Tabel.5.7. Hasil Uji perbedaan variabel (uji T-Independen untuk variabel-
variabel penelitian).

Varnabel Levene’s t value P Ket.
Test
Pengetahuan 0,259 - 1,889 | 0,063 *) Signifikan
Sikap 0,710 0,445 | 0,658 Not Signifikan
Ketrampilan 0,380 - 1,019 0,312 Not Signifikan
Kinerja 0,556 - 0,935 0,353 Not Sipnifikan

*) « (Signifikansi)= 0,05

Sumber: Data primer yang diolah

5.3.4. Analisis Hubungan

Di dalam analisis ini bertindak sebagai dependen variabel adalah kinerja
responden, sedangkan sebagai independen variabel adalah keikutsertaan pendidikan
dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum). Dan sebagai variabel covariannya/
Confounding variabelnya adalah : Pengetahuan, Sikap, dan Ketrampilan. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk melihat apakah pendidikan dan pelatihan administrasi umum
(Diklat Adum) mempunyai pengaruh terhadap kinerja responden dengan
memperhatikan/mengendalikan variabel-variabel pengetabuan, stkap dan ketrampilan
oleh karena itu dilakukan dengan menggunakan uji Anacova (analisis of covarians).

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok pegawai yang telah mengikuti  pendidikan dan pelatihan administrasi

umum (Diklat Adum) dan kelompok pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan
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pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) pada kinerjanya. Hal ini terlihat dan

nifai P = 0,282 ( P > « (0,05)) seperti terlihat pada tabel dibawah ni:

"Tabel 5.8. Hasil Uji Analisis Of Covarians ( ANACOVA)

Sumber Variast SS (Sun of Mean F P
Square) Square

Intercepl 19801,827 19801,827 | 46,823 0,0001
Sikap 1478,201 1478,201 3,495 0,066
Ketrampilan 1250,665 1250,665 2,957 6,090
Pengetahuan 1672,997 1672997 3,956 0,051
Kelompok 497,263 497,263 1,176 0,282
Ercor 29603,582 | 422,908
Total 1776746,206

R'=0,093 a=0,05
Sumber : Daia primer yang diolah
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BAB VI

PEMBAIIASAN

Alasan utama suatu organisasi/lembaga melaksanakan pendidikan  dan
pelatihan adalah untuk meraih perubahan pada pengetahuan, perubahan pada sikap
dan perubahan pada ketrampilan. Dimana hal ini akan dapat meningkatkan kinerja
melalui keefektifan dan keefisiensian pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya
schingga tujuan dari organisasi/lembaga akan dapat tercapai. Untuk itu bentuk dan
program pendidikan dan pelatihan harus betul-betul sesuai dengan kebutuhan.
Pelatihan jangan dianggap hanya sebagai bentuk kepercayaan pimpinan terhadap
bawahannya atau suatu kebiasaan atau sekedar memenuhi formalitas saja untuk
mendapatkan sertifikat, tetapi harus ditunjang oleh suatu filosofi yang positit dan
realitis tentang bagaimana pendidikan dan pelatihan mengambil peran dalam
organisasi.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada bab 5, bahwasannya pengetahuan pada
pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat
Adum) tidak sama dengan pengetahuan yang dimilikki pegawai yang belum
mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum). Artinya
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peserla pendidikan dan pelatihan administrasi
umum (Diklat Adum). Sementara itu sikap, ketrampilan dan kinefja tidak
menunjukkan adanya perubahan/perbedaan pada pegawai yang sudah mengikuti

pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) dan pegawai yang belum
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mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum). Artinya
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Pemerintahan Kabupaten
Bengkulu Selatan.

Pengaruh pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum}) adalah
berupa perubahan pada pengetahuan, perubahan pada sikap dan perubahan pada
ketrampilan kearah yang positif. Pengukuran hasil pendidikan dan pelatihan ini
dilakukan dengan membandingkan skor rata-rata kelompok pegawai yang sudah
mengikuti pendidikan dan pelatihan administrast umum (Diklat Adum) dengan skor
rata-tata  kelompok pegawal yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi umum (Diklat Adum) baik untuk aspek pengetahuan, aspek sikap dan
aspek ketrampilan. Kemudian diuji dengan uji (- independent. Hasil pengujian
memberikan gambaran bahwa pendidikan dan pelatihan administrasi umum tidak
memberikan pengaruh yang signifikan kepada kinerja pegawai. Pada prinsipnya
tuyuan pendidikan dan pelatihan  adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
meningkatkan sikap dan meningkatkan ketrampilan peseria pendidikan dan pelatihan.
Oleh karena keterbatasan waktu maka dalam penelitian ini hanya membandingkan
pengetahuan, sikap dan ketrampilan pegawai yang sudah mengikuti diklat adum dan
pegawai yang belum mengikuti diklat adum, yang diukur dengan pengisian kuisioner
olech pegawai. Dari perhitungan di atas menunmjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan antara pegawai yang sudah mengikuti diklat adum dengan pegawal yang
belum mengikuit diklat adum. Hal ini berarti dengan mengikuti diklat adum, maka

pengetahuan pegawai akan bertambah. Sementara itu untuk sikap dan ketrampilan
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udak terdapat perbedaan yang signilikan, Artinya bahwa diklat adum tidak dapat

merubah sikap dan ketrampilan peserta pendidikan dan pelatihan administrasi umum.

6.1, Pengetahuan Pegawai

Dari hasil analisis pengetahuan antara pegawai yang sudah mengikuti
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) dengan pegawai yang
belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum),
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna dengan p = 0,063 ( o = 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa pelatihan Adum dapat meningkatkan pengetahuan pegawai
pemerintahan kabupaten Berngkulu Selatan. Dimana pegawai yang belum tahu
bagaimana dan apa administrasi umum tersebut menjadi tahu karena diberikan materi
administrasi melalui proses belajar. Seperti yang diutarakan Gie (1999) bahwa
pengetahuan sebagai keseluruhan fakta-fakla dan azas-azas yang seseorang peroleh
dari proses belajar dan pengalaman. Demikian pula menurut Flippo (1992) yang
mengatakan bahwa pendidikan dan pelatihan adalah  berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan secara menycluruh
serta meningkatkan pengetahuan dan keahlian seseorang. Stewart (1997) mengatakan
bahwa tujuan pelatihan adalah pengembangan diri, mengembangkan pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan peserta. Di dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 101
(2000) dimana salah satu tujuan dari pendidikan dan pelatihan (Diklat) adalah

meningkatkan pengetahuan, kahlian atau ketrampilan seseorang.
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Dengan melihat pernyataan-pernyataan di atas, maka dapatlah dikatakan
bahwa pendidikan dan pelatthan administrasi umum (Diklat Adum) pada pegawai
pemerininhan  kabupaten Bengkulu Selatan mempunyai manfaat dalam hal

meningkatkan pengetahuannya.

6.2. Sikap Pegawai

Hasil analisis pada sikap antara pegawai yang sudah mengikuti pendidikan
dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) dengan pegawai yang belum
mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum), belum
menunjukkan perubahan/perbedaan yang bermakna yaitu p = 0,658 Bahkan pka
dilihat rata-rata skornya, terdapat perbedaan ke arah yang negatif (menurun). Hal in
menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat
Adum) belum menyentuh untuk merubah sikap pegawai pemerintahan kabupaten
Bengkulu Selatan. Keadaan tersebut terjadi kemungkinan pengaruh pendidikan dan
pelatihan administrasi umum {Diklat Adum) masih dalam taraf pemahaman dan
penerimaan materi sehingga hal ini belum dapat merubah sikap pegawal
pemerintahan kabupaten Bengkulu Selatan dan hanya merubah pengetlahuan pegawas
saja. Seperti dalam model Havland, Janis dan Kellay yang dikutip Wrightsman dan
Deaux (1981) bahwa stimutus sebelum merubah sikap melalut perhatian, pemahaman
dan penerimaan terlebih dahulu, Sehingga jika pendidikan dan pelatthan administrasi
umum (Diklat Adum) yang merupakan stimulus di dalam penelitian ini, sebelum

menjadi suatu respon perubahan pada sikap, terlebih dahulu melalus tahap perhatian
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terbadap materi adum, tahap pemahaman terhadap matert adum dan tahap penerimaan

terhadap materi adum. Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada gambar dibawah ini.

Gambar. 6.1. Model Perubahan Sikap dari Hovland ( dalam Wrightsman dan Dcaux,

1981)

Stimudus

Perhaltian

Respon

Pemahaman |——— ] (Perubahan Sikap)
Penerimaan

Rogers, mengatakan bahwa implisit dalam proses perubahan prifaku adalah

adanya sustu ide/ gagusan baru, yang diperkenalkan kepada individu dan yang

diharapkan untuk diterima/dipakai oleh individu tersebut. Teori tni dinamakan

inmovation decision process adalah sebagai proses kejiwaan yang dialami oleh

seorang individu, scjak menerima informasi/pengetahuan tentang suatu hal yang baru,

sampai pada saat dia menolak/menerima ide baru. Dimana proses adopsi innovasi ini

melalui lima tahap, yaitu. mengetahui/menyadari tentang adanya ide baru

(awareness), menaruh perhatian terhadap ide (interest), memberikan penitaian

(evaluation), mencoba memakainya (fried) dan kalau menyukainya maka setuju untuk

menerima ide/ hal baru (edaption). Proses adopsi ini tidak berhenti sepera setelah

suatu innovasi diterima/ditolak. Situasi ini dapat berubah lagi sebagai akibat dari

pengaruh lingkungannya.
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Kemudian olch Lewin (1997:64), perilaku tidaklah tenjadi secara lungsung
medainkan melalui lima tahap, disebut juga sebagai tahap-tahap “mencair sampai
membeku kembali” (unfreezing to refreezing). Suatu prilaku atau kebiasaan dapat
diibaratkan sebagai air yang membeku. Maka jika kebiasaan/prilaku akan diubah,
haruslah dicairkan dulu, diberi bentuk bary, untuk kemudian dibekukan kembalt
dalam bentuknya yang baru. Proses ini dimulal dengan ¢
1. Tahap pencairan (unfreczing)
Dimana individu mencan berbagai informast sehubungan dengan hal/ prilaku
baru, serta menyiapkan diri untuk berubah meninggalkan kebiasaan famanya.
2. Tahap diagnosa masalah (problem diagnosis)
Individu mulai mengidentifikasikan semua kemungkinan yang berkaitan dengan
prilaku yang baru, keuntungannya, hambatannya, dan resikonya jika prilaku
diterima atau ditolak.
3. Tahap penentuan tujuan (good seiting)
Berdasarkan pertimbangan tadi maka individu menentukan tujuan dari perubahan
prilaku, artinya untuk apa dia berubah dan sampai sejauh mana dia berubah.
4. Tahap penerimaan prilaku baru (new behaviour)
Merupakan fase dimana individu mulai mencoba mempraktekan prilaku yang
baru dan mengevaluasi dampak dari perubahan prilaku.
5. Tahap pembekuan kembali {refreezing)
Jika ternyata prilaku berdampak positif dan nyata manfaatnya maka prilaku akan
diterima/diinternalisasikan sebagat pola prilaku yang permanen, menggantikan

prilaku yang lama.
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Sementara i, Kelman berpendapat bahwa perubahan sikap dun pritaku
individu dimulai dengan tahap kepatuban, identifikasi, kemudian baru menjadi
internalisast (Kelman, 1958). Mula-mula individu mematuht anjuran/instrukst petugas
tanpa keretaan untuk melakukan tindakan dan seringkali karena ingin menghindarn
hukuman/sangsi jika dia tidak patuh, atau untuk memperolah imbalan yang dijanjikan
jika dia mematuhi anjuran ( tahap kepatuhan). Biasanya perubahan yang terjadi dalam
tahap 1ni sifatnya sementara, artinya bahwa tindakan itu dilakukan selama masih
pengawasan. Tetapi begitu iidak ada pengawasan (mengendur/hilang), prilaku itupun
ditinggalkan. Pengawasan disini maksudnya cukup rasa takut terhadap ancaman
sangsi yang berlaky, jika individu tidak melakukan tindakan tersebut. Dalam tahap ini
pengaruh  tekanan  kelompok sangatlah besar. Individu fterpaksa mengalah dan
mengikuti  prilaku  mayoritas  kelompok meskipun sebenarnya dia tidak
menyetujuinya. Namun segera setelah dia keluar dart kleompok itu, mungkin sekali
prilakunya akan berubah, menjadi prilaku yang diingininya sendiri.

Kepatuhan individu yang berdasarkan rasa terpaksa atan ketidak pahaman
lentang pentingnya prilaku yang baru, dapat disusul dengan kepatuhan yang berbeda
jenisnya, yaite kepatuhan demi menjaga hubungan baik dengan sesama rekan kerja
atau atasan. Biasanya kepatuhan ini timbul karena individn merasa menghormati
atasan, schingpa ingin menirukan tindakannya tanpa memahami sepenuhnya arti dan
manfaat tindakan (disebut [dentifikast). Meskipun motivasi untuk mengubah prilaku
individu dalam tahap ini lebih baik dari pada dalam kepatuhan, namun motivasi im

belum dapat menjamin kelestarian prilaku karena individu belum dapat mengaitkan
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prilaku dengan nilai-niai lain dalam hidupnya, sehingga jika dia ditinggatkan oteh
atasannya, maka dia merasa tidak perlu lagi melanjutkan prilaku .

Perubahan prilaku individu baru dapat menjadi optimal, jika perubahan
tersebut terjadi melalui proses inlernalisasi dimana prilaku yang bary dianggap
bernilai positif bagi diri individu itu sendini dan integrasikan dengan nilai-nilai fain
dari hidupnya. Internalisasi ini dapat dicapai jika rekan sekerja/ atasan merupakan
orang yang dapat dipercaya (kredibilitasnya tinggi) yang dapat membuat individu
sasaran memahami makna dan penggunaan pnlaku baru serta membual mereka
mengerti akan pentingya prilaku tersebut bagi kehidupan mereka sendiri. Memang
internalisasi imi tidaklah mudah dicapai sebab diperfukan kesediaan individu sasaran
untuk mengubah sistern nilai dan kepercayaan mereka agar menyesuaikan diri dengan
nilai yang baru. Disamping itu perubahan norma dan kepercayaan, sukar dibuat tolak
vkur untuk jangka waktu singkat.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat dikatakan ada
banyak faktor yang menyebabkan mengapa suatu stimulus (dalam penelitian ini
Dikiat Adum) belum dapat merubah suatu sikap pegawar. Selain dan kemampuan
/kualifikasi pegawainya sendiri, juga tidak kalah pentingnya komunikator pemberi
materi (pelatih). Seperti dikatakan ilustrasi Hovland diatas, maka untuk mencapai
tujuan perubahan sikap, perhatian komunikator hendaklah dipusatkan pada cara
bagaimana yang harus ditempuh agar tahapan-tahapan tersebul dapat merubah sikap
pegawai pemerintahan kabupaten Bengkului Selatan. Perhatian komunikator harus
diarahkan pada fakior atau variabel yang mempengaruhi proses baik faktor sumber

(pelatib), faktor maten dan fakior peserta.
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6.3. Ketrampilan Pegawai

Hasil analisis pada ketrampilan menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara pegawai  yang sudah mengikuti pendidikan dan  pelatihan
administrasi umum (Diklat Adum) dan pegawai yang belum mengikuti pendidikan
dan pelatihan administrasi umoum (Diklat Adum) (P = 0,312). Hal im berarti bahwa
pendidikan dan pelatiban administrasi vmum (Diklat Adum) yang diselenggarakan
masih belum dapat merubah ketrampilan pegawai. Hal ini sangat mungkin
disebabkan karena tahap respon stimulus pada pendidikan dan pelatiban administras
umum (Diklat Adum) masih berkisar pada tingkat pemahaman saja belum sampai
dipraktekkan, Kendati demikian jika dilihat perbedaan rata-rata skor terlithat adanya
peningkatan Tata-rata skor. Pada kelompok pegawai yang belum mengikuti
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) mempunyai rata-rata
skor 74,35 + 10,04. Sedangkan pada kelompok pegawai yang sudah mengikuti
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) mempunyai rata-rata
skor 77, 122 + 12 94. Hanya saja perbedaan rata-rata skor sekitar 2,87 tersebut secara
statistik belum dapat dikatakan stgnifikan.

Kondisi diatas sesuai dengan konsep “Theory of Reasound Action” yang
digagas oleh Ajzen dan Feishbein (1988). Bahwa sikap mempengaruhi prilaku
melalui proses pengambilan keputusan yang fteliti dan beralasan. Disamping itu
prilaku juga dipengaruhi norma-norma subjektif yaitu keyakinan fentang apa yang
orang lain inginkan agar kita perbuat. Mengingat dalam penelitian ini pengaruh

pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) di kabupaten Bengkulu
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Setatan masih memberikan perubahan pada tingkat pemahaman pegawai saja belum
merespon pada perubahan sikapnya, maka jelas bahwa ketrampilan yang merupakan

manifestasi dari perilaku belum terlihat berubah.

6.4. Kinerja Pegawai

Iasil analisis tentang kinerja pada kelompok pegawai yung belum megikuls
pendidikan dan pelatihan administrasi umuam (Diklat Adum) dan kelompok pegawai
yany sudah mengikuli pendidikan dan petatihan administrast umum (Dikiat Adum),
secara statistik belum menunjukkan perubahan yang berari/signifikan (P = 0,353).
[lal ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Dikiat
Adum) di kabupaten Bengkulu Selatan masih belum menyentuh perubahan Kinerja
pegawai seperti yang diharapkan setelah pegawar kembali bekerna dibidangnya
masing-masing. Namun demikian jika dilibat perbedaan rata-rata skor kinerja terlihat
adanya perbedaan rata-rata skor sckitar 4, 56 (kelompok pegawai yang belum
mendapatkan Diklat Adum mempunyai skor rata-rata 150,0 sedangkan kelompok
pegawai yang sudah mengikuti Diklat Adum mempunyai rata-rata skor 154,56).
Sehingpa apabila kita kaitkan dengan “Theory of Reasound Action” dan Ajzen dan
Feishbein (1988) maka jelas bahwa kinerja pegawai pemermtahan kabupaten
Bengkulu Selatan yang merupakan out put dari prilaku belum dapat terlibat nyata
perubahannya, karena pengaruh pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat
Adum) di kabupaten Bengkulu Selatan tersebut masih membern perubahan pada

tingkat pemahaman saja. Keadaan yang demikian sejalan dengan apa yang dikatakan
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oleh Kopelman (1986) bahwa kinerja dipengarvhi oleh pengetahuan, sikap dan
ketrampilan indivichu.

Dengan demikian sikap seperti dikatakan para ahli, sikap untuk menuju
keswatu perubahan, terlebih dahulu melalu tahapan-tahapan, dimana tahapan-tahapan
itu memerlukan waktu yang tidak sedikit, seperti diketahui dan telah menjadi rahasia
umum bahwa waktu pelaksanaan pendidikan dan pelatihan administrast umum
(Diklat Adum) sangatlah singkat. Dan hal ini jelas tidak mendukung untuk menuju
pada perubahan sikap. Sedangkan untuk ketrampilan, seperti kita sadari bahwasannya
kondisi pada saal pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum)
berbeda dengan kondisi yang sesungguhnya yang dihadapi di fempat melaksanakan
pekerjaannya. Jadi hasil dari pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat
Adum) yang baik belum bisa menjamin seseorang untuk berhasil dalam pelaksanaan
tugas/pekerjaannya. Jadi disini dapat dikatakan bahwa untuk menuju pada perubahan
sikap adalah melalui pembinaan bukan melalui pendidikan dan pelatihan sedangkan
unluk menuju perubahan pada pengetahuan dan ketrampilan adalah melalui
pendidikan dan pelatihan (Diklat). Dan ini akan tercapai jika pendidikan dan
pelatihan tersebut sebelumnya dilakukan Traning Need Assessment (TNA)
kemudian terdapat korelasi yang relevan antara program, peserta, pelatih, dan tujuan
pendidikan dan pelatihan tersebut. Jadi pelaksanaan diklat adum di Kabupaten
Bengkulu Selatan hanya sekedar memenuhi formalitas saja, dengan memberikan
sertifikal kepada pesertanya. Hal ini bagi pescrta supaya tidak dibayangi olch rasa
takut untuk terlepas dari jabatan yang diduduki. Sertitikat pendidikan dan pelatihan

administrasi vmum (Diklat Adum) di kabupaten Bengkulu Sclatan dapat ditbaratkan
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dengan selembar surat izin mengemudi (SIM). Artinya kapan dan dimanapun kita
bisa mengendarai sebuah kendaraan tanpa adanya keraguan dan hambatan. Seperti itu
juga halnya dengan sertifikat diklat adum, jika kita mempunyai sertifikat, Kita bisa
menduduki jabatan yang suatu ketika seseorang diturunkan atau pensiun dari
pekerjaannya. Atau bahkan kita bisa menerima litipan jabatan untuk sementara
pemegang jabatan ditugaskan di luar/di lapangan dalam jangka waktu yang lama.

Secara umum pelatihan (training) sumber daya manusia dimaksudkan
menanggalkan segala persoalan kinerja yang mengalami defisiens: (performance
deficiencies ). Penyakit ini menyebabkan pegawai tidak menunjukkan performa kerja
pada tingkalan yang telah distandarisasikan organisasi/lembaga. Oleh karena itu
pegawai menjadi tidak produktif sehingga mengakibatkan organisasi/lembaga
mengatami stagnasi dan bahkan penurunan kinegja.

Dalam konteks yang demikian, pelatihan memilikki posisi yang sangat
strategis guna meningkatkan kinerja dan kapabilitas pegawai. Namun demikian ada
sejumlah studi yang mengatakan bahwa fungsi penting pelatihan menjadi tidak efektif
karena berbagai sebab. Salah satu sebab yang menonjol mengarah pada pimpinan
yang tidak mengikuti proses pentahapan program pelatihan secara disiplin. Indikasi
ini diantaranya lerlihat dengan diabaikannya salah satu tahap pelatihan yaitu
ussessment phase yang substansinya dihasilkan melalui training need assessment atau
iraining need analysis (TNA). Training need assessment (TNA) berfungsi sebagai
fundamen informasi bagi pimpinan dalam menetapkan program pelatihan dalam

segala formatnya.
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Jadi jelas bahwa, diklat adum yang dilaksanakan di kabupaten Bengkulu
Selatan diantaranya mengabaikan salah satu tahap pelatiban yaitu training need
assessment (TNA). Pengabaian terhadap tahap assessment ini boleh jadi disebabkan
oleh faktor yang sangat mendasar dimana pimpinan tidak memahami betul tentang
makna rraining need assessment (TNA).

Pemahaman terhadap makna fraining need assessment (TNA) sangatlah
penting mengingat dengan fraining need assessment (TNA) pimpinan  dapat
memperolch gambaran yang sangal jelas tentang persoalan yang muncul dan
dikaitkan dengan kebutuhan pelatihan untuk mengatasinya. Selain itu kemungkinan
diperolehnya informasi isu diluar masalah pelatihan dapat diperoleh melal
serangkaian proses training need assessment (INA). Dengan fraining need
assessmeni (TNA) pula akan didapat gambaran standar kinerja yang diperlukan serta
apa saja yang perfu dipertimbangkan schubungan dengan Jearning outcomes dun

learning objectives.
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BAB Vil

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan terdabuly,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pendidikan dan pelatihan administrasi umum dilaksanakan dengan tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan pegawai, schingga
mampu mengatasi permasalahan - permasalahan yang timbul dalam
orpanisasi/lembaga. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan administrasi
umum yang dilaksanakan haruslah benar-benar sesvai dengan kebutuhan
pekerjaan, sehingga apa yang diharapkan dari pendidikan dan pelatihan
administrasi umum tersebut bisa tercapai. Suatu pendidikan dan pelatihan
yang baik haruslah diawali dengan penyusunan Training Need Assessment
(TNA) yang didasarkan pada kebutuhan organisasi, kebutuhan pekerjaan, dan
kebutuhan individu. Training Need Assessment (TNA) berfungsi sebagai
proses penentuan jenis pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan. Artinya
bahwa perumusan kebutuhan pendidikan dan pelatihan merupakan tahapan
yang sangat vital dalam suatu proses pendidikan dan pelatihan yang tidak bisa
diabaikan.

Secara umum, dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa pendidikan dan

pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) yang dilaksanakan pemerintahan
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kabupaten Bengkulu Selatan selama ini, sifatnya sekedar memenubi
formalitas saja dengan memberikan sertifikat kepada pegawai, juga
menghabiskan anggaran dan semu. Disamping itu pendidikan dan pelatihan
administrasi umum tersebut tidak didasarkan pada Training Need Assessment
(TNA) yang dilakukan oleh pengelola pengembangan sumber daya manusia,
akan tetapi dilakukan atas dasar peraturan-peraturan kepegawaian yang telah
tersedia,

3. Berdasarkan atas hasil pengujian, terdapat perbedaan tingkat pengetahuan
antara pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi
umum (Diklat Adum) dan pegawai vang belum mengikuti pendidikan dan
pelatihan administrasi umum (Diklat Adum). Sehingga dapat dikatakan bahwa
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) yang
dilaksanakan pemerintahan kabupaten Bengkulu Selatan dapat meningkatkan
pengetahuan pegawai.

4. Berdasarkan atas hasil pengujian, tidak terdapat perbedaan sikap antara
pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum
{Diklat Adum) dan pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi umum (Diklat Adum). Sehingga dapat dikatakan bahwa
pendidikan dan  pelatihan  administrasi umum (Diklat Adum) yang
dilaksanakan pemerintahan kabupaten Bengkulu Selatan belum dapat
merubah sikap pegawai.

5. Berdasarkan atas hasil pengujian, tidak terdapat perbedaan ketrampilan antara

pegawai yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umusm
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{Diklat Adum) dan pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan
administrasi wumum (Diklat Adum). Sechingga dapat dikatakan bahwa
pendidikan  dan pelatihan  administrasi umum  (Diklat Adum) vyang
dilaksanakan pemerintahan kabupaten Bengkulu Selatan belum dapat
meningkatkan ketrampilan pegawai.

6. Berdasarkan atas hasit pengujian, tidak ada perbedaan kinerja antara pegawai
yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat
Adum) dan pegawai yang belum mengikuli pendidikan dan pelatihan
administrasi umum (Diklat Adum). Sehingga dapat dikatakan bahwa
pendidikan dan pelatihan  administrasi vmum (Diklat Adum) yang
dilaksanakan pemerintahan kabupaten Bengkulu Selatan belum mampu
merubah kinerja pegawai.

7. Berdasarkan atas hasil pengujian, tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara pendidikan dan pelatiban administrasi umum (Diklat Adum) dengan
kinerja pegawai pemeriniahan Kabupaten Bengkulu Selatan. Sehingga dapat
dikatakan pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) yang
dilaksanakan pemerintahan kabupaten Bengkulu Selatan belum mampu

meningkatkan kinerja pegawai.
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7.2, Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran
yang mungkin dapat bermanfaat dan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan
serta masukan bagi Kantor Pemerintahan Kabupaten Bengkulu Selatan adalah sebagat
berikut :

|. Apapun atasannya, penyusunan program pelatihan hendaknya dilakukan
untuk mengatasi masalah tertentu yang akan memberikan kontribusi pada
organisasiflembaga dalam mencapai  tujuannya. Pelatihan  bukanlah
merupakan sebuah program untuk menghabiskan dana yang telah dianggarkan
atau bahkan untuk sekedar menghibur pegawai sekalipun dalam pelatihan ada
unsure hiburan. Program pelatihan hendaknya merupakan suatu kegiatan yang
terstruktur yang harus dapat memberi nilai tambah fudding value) bagi
organisasi/ lembaga.

2. Pendidikan dan pelatihan administrasi umum diharapkan dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi di lapangan. Untuk ity sebelum pendidikan dan
pelatihan dilaksanakan sebaiknya dilakukan pengamatan guna mencari
informasi tentang permasalahan apa saja yang dihadapi dan bisa diatasi
dengan pendidikan dan pelatihan administrasi umum. Hasil temuan tersebut
kemudian disusun dalam bentuk perumusan kebutuhan pendidikan dan
pelatihan adminisirasi umum yang selanjutnya akan digunakan sebagai dasar
untuk menentukan bentuk pendidikan dan pelatihan yang sesuai serta tujuan

dan sasaran pendidikan dan pelatihan administrasi umum tersebut.
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3. Untuk meningkatkan efektivitas pendidikan dan pelatihan administrast umum
(Diklat Adum) dalam upaya peningkatan kinerja pegawai, perlu dilakukan
kajian (peninjauan) kembali tentang kemampuan pelatih, kemampuan peserta
sebelumnya. Sehingpa heterogenitas kemampuan pelatih, kemampuan peserta
dapat dieliminasi.

4, Perlu dilakukan terobosan baru dalam hal metode penyampaian materi
pelatihan administrasi umum (Adum) agar secara langsung dapat dirasakan
perubahan outputnya.

5. Mengingat pembenahan kualitas kerja pegawai dalam mengelola proses
pembangunan merupakan sebuah persoalan yang serius dan harus dilakukan
dengan benar. Maka sebaiknya konsep pengembangan sumber daya manusia
dalam berbagai bentuknya harus mengarah pada peningkatan skill, knowledge,
dan ability serta mental sebagai refleksi atas penguasaan kompetensi tertentu
melalui program pelatihan. Dalam hal ini program yang dimaksud adalah
yang dikenal dengan competency base training (CBT).

6. Sebaiknya pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan administrast umum
(Dikiat Adum) dikentrol secara ketat melatlui mekanisme evaluasi dengan
melibatkan sejumlah indikator untuk memastikan bahwa program, peserta,
pelatih dan tujuannya memilikki korelasi yang relevan.

7. Pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) scbaiknya
dilakukan tidak sekedar memenuhi formalitas dengan memberikan sertifikat
kepada peserta. Secara substansial dilakukan melalui langkah-langkah rinci

dan cermat dengan kegiatan pendahulu berupa Training Need Assessment
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(TNA) alau penilaian atas kebutuhan utama apa yang diinginkan dari suatu
program pelatihan. Schingga berdasarkan temuan dari analisis, lembaga/
organisasi menetapkan segala sesuatu yang diperlukan agar program pelatihan
dapat dilakukan sesuai tujuan semula.

8. Penelitian ini hanya khusus meneliti kinerja pegawai pemerintahan kabupaten
Bengkulu Selatan dengan membandingkan pegawai yang sudah mengikuti
pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat Adum) dengan pegawai
yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan administrasi umum (Diklat
Adum). Maka bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan judul yang
sama, sebaiknya sebelum dibandingkan dengan sampel yang berbeda (seperti
pada penelitian ini) terlebih dahulu bandingkanlah dengan sampel yang sama

yailu pre dan post test.
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KUESIONER
PENGARUH DIKLAT ADUM TERHADAP KINERJA APARAT
PEMERINTAHAN KABUPATEN BENGKULU SELATAN

IDENTITAS RESPONDEN
{. Numet

2 NIP

S Lempent el Latur

5 Pangkat 7 Cot TMT

3 Jubatan TN Diselon

6. Pendidikan Umum

7oy {nstantsi

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah soal dengan seksama, kemudian pilily jawaban yang paling benar dengan
carn melingkari pada lembar soal yang tersedia.

I. PENGETAHUAN
PERTANYAAN

i. Peraturan perundang-undangan yang mengatur  tentang  pendhidikan  dan
pelatiban jabatan Pegawat Negen Sipil adalah -
a. PP No. 184 Tahun 2000
b. PP No. 105 Tabun 2000
¢c. PP No. 101 Tahun 2000
d. PP No. 100 Tahun 2000

2. Los kerja yang dikaitkan dengan suistu prolest kluusus dikenal sebaga

a. Dhsiplin kerja nasional
b. Kode etik prales
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¢. Wawasan kerja aparatur
d. Wawasan kerja pembangunan

3. Pengawasan adalah segala usaha kegiatan untuk
a. Mencari kesalahan pelaksanaan
b. Memperbaiki kesalahan
c. Mengetahui dan menilai pelaksanaan apakah telah sesuai dengan yang
ditetapkan
d. Bukan salah satu diatas

4. Dalam rangka meningkatkan tingkat kehidupan masyarakat Pra Sejaltera dan
Sejahtera I, difaksanakan program yakni :

Jaringan Pengentasan Sosial

b. Jaringan Pemelibaraan Sostal

c. Janngan pengawasan Sosial

d. Jaringan Pengamanan Sosial

&

5. Pembangunan ekonomi pada saat ini diarahkan kepada :
a.  Ekonom kerakyatan
b. Pertumbuhan
¢. Pinjaman luar negert
d. Ketahanan ekonomi

6. Peserla pemilu pada tahun 1999 lalu dilkkuti sejumlah :

a. 43 Parpol

b. 45 Parpol

¢. 46 Parpol

d. 48 Parpol

7. Suatu keadaan dimana masyarakat sedikitpun tidak mematuhi hukum disebut :

a. Aropansi

b. Apriori

c. Kekacauan

d. Anarkhi

8 Kekacauan yang sering terjadi pada saat ini lebth disebabkan karena adanya
orang yang menghasut dan mengadu domba masyarakat. Orang tersebut

dinamakan
a. Provokator
b. Provokasi
¢. Agitalor
d. Agitast
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9 Peraturan yang mengatur kedudukan PNS hanus netrad dalam berpehnk

adalah :
4. PP Nao. t] Tahan 1999
b, Pi? No. 12 Tahun 1999
c¢. PP Nao. 13 Tahun 1999
d. PP No. 14 Tahan 1999

10, Proses  perjalanan APBN  sejak  dipersiapkan

dipertanpgungiawabkan disebut -
a. Stkius anggarun
b. Budget eyrele
¢ Lingkaran anggaran
d. Jawaban semuanya salah

sampar  selesai

1 dnpres Dati [ L dan Desa merupakan subsidi bantuan Pusat dalam bentuk

a. Block grant

b, Specifik grant

¢. Loan

4. Jawaban semuanya salab

12, Yang dimaksud dengan proyek adalah

a. Pembungunan yang dibiayai olch negara
b. Pembanpgiman yang dilaksanakan oleh Pemenntah
¢. Sualu kegratan atau kelompok kegiatan

d. Jawaban a, b, dan ¢ benar

3. Wewenang adalah kekuasaan atau hak memectalt atau untuk menunta orang

Lam berbual scsuatu dalam kepiatan organisast.

a. Pernyataan diatas benar, karcna wewenang bukan kekuoasaan dan

bukan juga hak untuk memerntah.

b. Pernyataan diatas tdak selurubnya benar telap seliarusnya wewenang
adatah hak dan bukan kekuasaan uiduk menunta orang lam berbuat

sesuatu dalam kegiatan organisasi

¢. Pernyataan diatas tidak selurubinya benar tetapt seharusnya wewenany
adalal kekvasaan untuk meminta orang lam berbuat sesuata dalam

kegiatan orgamsast
d. Pemyataan a, b, ¢, benar

14, Peagawasan dilitiat dan subyek pelokunya adalaly

i Pengawasan melekat
L. Pengawasan fungsional
¢ Jawaban a daon b benar
d. Jawabun a dan b sakah
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15, Yang dimaksud dengan sistem aclalah ;
a.  Seperangkat unsur yang secara teratur saling berkanan
Bagian-bagian yang sahng bergantung
Seperangkat unsur-unsur yang secara teratur saling berkattan sebingga
membenluk totalitas
d. Bagian-bagian yang saling bergantung dan secara teratur saling
berkaitan

1=

G

16. Salah satu tujuan tunbulnya gerakan reformasi adalah terciptanya civil
society, maksudnya adalah :
a.  Suatu masyarakat yang bebas KKN
b. Suatu masyarakat yang demokratis
¢. Masyarakat madant
d.  Suatw masyarakat yang patuh dan menjunjung tinggs hukum

17. Tujuan dari Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekecjaan (DP3) adalah
a. Untuk bahan pertimbangan objektif dalam pembinaan PNS
b. Sebagai sarana mendisiplinkan pegawal
¢. Untuk daya guna dan basil guna pelaksanaan tugas PNS
d. Untuk bahan pengambilan keputusan bagi pimpinan

18. Yang dimaksud dengan jabatan adalah :
a.  Sekumpulan kewenangan
b. Sekumpulan tugas
¢. Sekumpulan tanggung jawab
d. Sekumpulan kekuasaan

19. Dalam rangka memulibkan perekonomian I[ndonesia salah satu kebijaksanaan
yang diambil adalah melikuidasi sejumlah bank, melalui sidang DP-KEKU
yanrg dipimpin oleh Presiden. DP-KEKU adalah

a. Dewan Pertimbangan Kegiatan Ekonomi dan Keuangan
b. Dewan Pemantapan Ketahanan Ekonomi dan Keuangan
¢. Dewan Pertimbanpan Ketahanan Ekonomi dan Kevangan
d. Dewan Pemantapan Kegiatan Ekonomi dan Keuangan

20. Dilihat dari tingkai pemahaman terhadap komputer dapat dibedakan :
a. Operator, Progranuner, Analis
b. Operator, Analis system, User
¢. Operator, Programmer, User
d. Operator, Programmer, Analis system

21, Salah  satu bentuk  bahasa tingkat tinggi yang dipergunakan dalam
pemprograman adalab :
a. BahasaC
b. Word Star
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¢. Lotus
Jd. Jase

22 Operation  System (OS) merupakan solfware vang sangat vital dalam
komputer. OS yang berada di dalam disk disebut DOS, sedangkun yang
peratanen di mewori disebud -

a. ROM BIOS
b. ROM BASIC
c. RAM

. RAM BIOS

12
frd

CUntuk mempermudalt pengolaban data bagrt Unit kerga/lnstansi tertentu,
mekanisme kerja dapat disedechanakan dengan jaringan kerja yang disebut
a. LAN
b Internet
¢. Cyberspace
d. LINK

24, Admimstrasi dalain arti tradisional sering disebut ¢
a.  Surat menyurat
L. Kepatan perkantoran
¢ Tata usaha
d. Pencalatan surat masuk dan keluar

25. Management merupakan il admimistrasi, kerena -
4. Manapemen merupakan sent dan ikma
b. Manajemen merupakan langkah dalam mewujudkan tujuan
¢.  Manajemen merupakan sesualu yang sangat penting
d. Manajemen merupakan bagian dan admunistrass

26. Dalam bagan struklur orgaunisasi, garis yang menghubungkan antara stat
dengan pimpinan disebut jalur atau komunikasi pertanggungjawaban, yaitu :
a. Laporan, konsultasi, Sub-ordinasi
b. Koordinasi, laporan, instruks
¢. Laporan, konsultasy, advis, rekomendas
d. Delegasi wewenang instrukst, Sub-ordinast

27. Pengorganisasian pada intinya  adalah pembagian kerja, satu diantaranya
pembagian kerja yang didasarkan pada teritorial yang melalurkan

a. Dacrah Twgkat L) 1 dan Kecamatan

. Propinsi, Kabupaten, Kecanatan, Depantemen

¢. Daerah Otonom dan Wilayah Admmistrass

d. Semua jawaban salah

-
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Management nierupakan proses atau kepiatan untuk mencapal tujuan tertentu
dengan menggunakan sumber-sumber dasar yang ada. Sumber-sumber dasar -
dimaksud sering disebut dengan The Six *M” yartu:

a. Money, Materials, Mahcine, Manajement, Men, Market

b. Money, Materials, Machine, Methode, Man, Market

¢. Money, Materials, Machine, Management, Man, Market

d. Money, Materials, Machine, Methode, Men, Market

Dari beberapa definisi manajemen, adanya unsur aktivitas-aktivitas khusus
yang dilakukan untuk mencapai sasaran merupakan muttak. Unsur yang
dimaksud adalah:

a.  Fungsi-fungsi manajenen

b. Peranan manajemen

¢.  Prinsip-pnnsip manajemen

d. Proses manajemen

Setelah tujuan ditetapkan langkal selanjutnya adalah menyusun perencanaan,
yang berfungst antara lamn:

a. Mengintegrasikan seluruh aktivitas kearah tujuan

b. Menghindari kesulitan dilapangan

c. Merupakan dasar atau tolak ukur untuk kegiatan selanjuinya

d. Bahan pemantanan

Bentuk pemerintahan yang lazim dipergunakan dalam sistem Pemerintahan
Negara R] adalah:

a. Lini

b. Staf

¢. Lini Dan Staf

d. Fungsional

Dibawah ini yang tidak termasuk kedalam prinsip-prinsip organisasi adalah;
a. Wewenang
b. Kesatuan komando
c. Tujuan
d. Pembagian kerja

. Mekanisme pengawasan (controlling) terdini dan , kecual:

a. Mengukur hasil pekegjaan

b. Membandingkan hasil pekerjaan dengan standart

c. Mengoreksi penyimpangan yang melalm tindakan perbaikan
d. Menetapkan hasil evaluasi

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya organisasi antara lain:

a. Adanya kegiatan yang akan dilaksanakan
b. Adanya anggota
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¢. Adanya tujuan yang dicapai
d. Jawaban a dan ¢ benar

35. Dilihat dari bentuknya, organisasi dapat dibedakan ke dalam organisasi formal
dan organisasi informal. Di bawah ini yang tidak termasuk ctri orgamsasi
fonnal adalah:

a. Adanya hirarki kedudukan

b. Adanya wewenang yang melekal pada setiap kedudukan
¢. Adanya ikata formal diantara sub sistem

d. Adanya hubungan yang tidak seimbang

36, Agar pimpinan mau mendelegasikan pekerjaan kepada bawahannya, faktor
yang perlu dipertimbangkan adalah, kecuali:
a.Meyakinkan pembers delegasi
b.Menciptakan suana kerja yang bebas dan perasaan takut dan frustas
¢.Menciptakan hubungan kerja yang harmonis
d_Mcerumuskan secara rinci tugas yang akan didelegasikan

37. Kerjasama dalam kelompok banyak manfaatnya bagi kegiatan manajemen,
diantaranya adalah, kecuali:
a. Melatih berfikir bersama
b. Meningkatkan kwantitas dan kwalitas kerja
c. Mempengaruhi tingkah laku anggota kelompok
d. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan

38. Dibawah ini yang termasuk fungsi-fungsi manajemen menurut George R.
Terry adatal:

Planning, organizing, Actuaiting Controlling

Planning, Organizing, Actuaiting, Controlling, Leathership

Planning, Organizing, Actuaiting, Controlling, Comunicatons

Planning, Organizing, Actuaiting, Controlling, Leathership,

Comunicatsons

Lo o

39. Faktor yang terpenting dalam proses pengorganisasian adalah:
a. Menghannoniskan kelompok orang-orang yang berada ke arah tujuan
b. Mempertemukan kepentingan-kepentingan yang berbeda
¢. Memanfaatkan kemampuan-kemampuan sub system
d. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan

40. Salah satu keuntungan dari bentuk struktur organisasi yang didesentralisir

adalah:
a. Mengurangi beban kerja top manager
b. Menciptakan birokrasi yang panjang
c. Menciptakan mekanisime kerja yang efisten dan efektif
d. Memudahkan pekerjaan
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41. Sualu proses kegiatanfusaha pencapaian twuan tertentu melalul kerjasama
orang lain disebut:
a. Proses dan fungsi
b. Managemen
¢. Orpanisasi
d. Manajemen modern

42, Dalam pengertian luas administrasi dapat ditinjaw dan sudut:
a. Proses dan fungsi
b. Proses, tungst dan organisasi
¢. Fungsi dan organisasi
d. Proses (ungsi dan tujuan

43. Untuk menjadi pemimpin yang baik memerlukan kemampuan berfikir secara
manajemen yaitu;

a. Berfikir dengan mengolah data dan memanfaatkan sumber-sumber
yang ada

L. Berfikir secara mengatur dan mengolah data

¢. Berfikir secara mengendalikan, menparahkan dan memanfaatkan
sumber daya

d. Semua jawaban benar

44, Untuk dapat menyusun rencana yang baik perlu diperhatikan hal-hal sebagai
berikut:
a. Pendekatan terhadap fungsi perencanaan
b. Kritenia perencanaan
¢. Lima langkah pokok dalam perencanaan
d. [Enam langkah pokok dalam perencanaan

45 Tipe organisasi yang umum digunakan dalam organisasi besar, daerah
kerjanya luas, mempunyai bidang-bidang tugas yang ragam dan rumit adalah:
a. Organisasi gans
b. Organisasi Fungsional
¢. Organisasi panitia
d. Orpgamisasi ling dan staf

46. Yang dimaksud dengan tugas substantif organisasi adalah:
a. Tugas pokok
b. Tugas penunjang
¢. Tugas tambahan
d. Tugas pelayanan
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Inti organisasi adalah pembagian kerja yang disertai pembagian hak dan
wewenang. Untuk wu perlu koordinasi, yang dilakukan dengan, kecuah:

a. Koordinasi melalui wewenang

b. Koordnasi melalui konsensus

¢. Koordinasi melalui pedoman kerja

d. Koordinasi melalm jabatan

Il koordinasi adalah:
a. Kebebsan
b. Kepuasan
¢. Keselarasan
d. Keseragaman

yang dimaksud dengan penyerahan wrusan dalom rangka otononn daeraly:
a. Urusan yang dibenkan Presiden kepada Kepala Daerah
b. Urusas yang diserhkan Pemenniah kepada Dacraly
¢. Urusan yang diserahkan Menteri Dalam Negert kepada Kepala Daeraly
d. Penyerahan tugas Pusat kepada Daerah

Pembangunan daerah pembangunan sektoral dilaksanakan secara terpadu dan
serasi diarahkan agar pembangunan yang berlangsung disetiap daerah benar-
benar sesuai dengan:

a. Kebijaksanaan pemerintah daerah

b. Prniontas dan potensi daerah

c. APBD

d. Tingkat kehidupan masyarakat di daerah

Dalam kaitannya dengan otonomi daerab, yang disnaksud dengan wewenang
pangkal adalah:
a. Wewenang otonomi daerah sejak daerah dibenfuk
b. Hak otonomi yang pokok-pokok saja
¢. Yang diserahkan kepada daerah sejak pembentukannya yang pertaina
sekali
d. Pangkal atau tidak dari semua otontomi maupun dekonsentrasi

Peraturan daerah yang menetapkan ketentuan-ketentuan mengikat rakyat,
dapat diberlakukan setelah:

a. Ditetapkan oleh Kepala Daerah

b. Diundangkan dalam lembaran daerah

¢. Dnusahkan oleh pejabat yang berwenang

d. Disetyjui oleh Ketua DPRD
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53. Titik berat otonomi daerah diletakkan pada Dati 11, hal ini didasarkan pada
pertimbangan:

a.  Apar Dati 11 lebih giat menggali potensi daerah

b. Dati 1] dianggap sudah mandirt

¢. Pemerintah pusat memberikan kesempatan kepada Dati Il untuk
bersaing

d. Dati I lebih mengetahui kebutuhan daeralinya sebab langsung
berhubungan dengan masyarakat

54. Camat adalah penguasa lunggal diwitayahnya merupakan penerapan azas:
a. Desentralisasi
b. Dekonsentrasi
¢. Medebewind
d. Jawaban a, b, dan ¢ benar

55. Perkembangan dan pengembangan otonomi suatu daerah didasarkan pada
pertimbangan:
a. PAD semakin meningkat
b. Jumiah penduduk dan luas daerah
. Efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pemerintahan
. Kondisi politik, ekonomi, sosial budaya serta pertahan dan keamanan
nasional

C
d

56. Untuk metnberikan pertimbangan dan saran kepada Presiden tenlang hal-hal
otonomi dacrah, dibentuk Dewan Pertimbanpgan Otonomi Daerah yang terdin
dari beberapa Menteri yang diketuai oleh:

a. Menten Dalam Negeri

b. Menien Sekretans Negara
Menko Polkam
Menpan

e o

57. Peraturan Daerah mempunyai kekuatan hukun dan mengikat setelah:
a. Diundangkan dalam Lembaran Daerah
b. Ditetapkan Kepala Daerah Daerah dengan persetujuan DPRD
¢. Disyahkan oleh Menten Dalam Neger:
d. Disyahkan oleh Pejabat yang berwenang

58. Kepala Kelurahan dalam menjalankan tugas dan wewenang pimpmnan
pemerintahan kelurahan dibantu oleh unsure staf dan wnsure pelaksana tugas.
Yang termasuk unsure staf adalah:

a. Sekretans dan kepala Lingkungan
b. Kepala Lingkungan

¢. Kepala Urusan

d. Sekretaris dan Kepala Urusan
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59. Dalam penyelenggaraan pemerintahan di Daeraly menganut azas:
a. Desentralisasi
b. Dekonsentrasi
¢. Tugas Pembantuan
d. Jawaban semuanya benar

60. Pelimpahan wewenang dan pemerintah atau Kepala Wilayah atan Kepala
Instansi Vertikal tingkat atasnya kepada pejabat-pejabamya di Daerah disebut:
a. Tugas pembantuan
L. Dekonsentrasi
¢. Desentralisasi
d. Jawaban semuanya benar

61. Penyerahan urusan pemerintah dari Pemerintah atan Daerah Tingkat Alasnya
kepada Daerah menjadi urusan rumah tangganya disebut:
a. Tugas pembantuan
b. Dekonsentrasi
¢. Desentralisasi
d. Vrijbestuur

62. Pengaturan Pemerintah Deasa sebelum Indonesia merdeka adalah:
a. 1GO yang berlaku di Jawa dan Madura
b. 1GOB
c. Jawaban a dan b benar
d. Jawaban semuanya salah

63. Dalam sistem pemerintahan Rl yang berdasarkan UUD 1945, fungsi-fungsi
negara dilaksanakan oleh:
a. Presiden dan Menteri
b. Lembaga Tertinggi dan Tinpg: Nepara
¢. Presiden dan DPR
d. Presiden, DPR dan DPA

64. Kesatuan masyarakat hukum yang mempunyal batas wilayah tertentu yang
berhak dan berwenang mengatur rumah tangganya disebut:
a.  Wilayah administrative
b. Otonomi daerah
¢. Daerah Otonom
d. Negara

65. Suatu wilayah yang ditempali sejumlah penduduk yang mempunyai organisasi
pemerintahan  ferendah  langsung  dibawah Camat dan ndak  berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendin disebut:

a. Desa
b. Dusun
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¢. Kelvrahan
d. Jawaban sclurvhnya benar

606, Unsur pelaksanaan  Pemenntah Daerah  dalam  rangka  peloksasaan  azas
desentrahsasi dan wgas pembantuan adalah:
a. Kandep
b, Ihnas Dacrah
¢ Kanwil
d. Kancam

67. Penenntal dalasn antt sempit adalah:
A, Yudikant
b, Legslant
¢. Lksekunl
d. Semuoa benar

68. Gubernur adalah sebapai Kepala Daerah Wilayal, sebagar kepala wiluyah
maka:
a4, Ciubernur adalah sebagar perpanjangan tangan Pemerintah Pusat
. Gubernur adalah pelaksana tugas menterni dv dacrah
¢. Gubernur adalah utusan daerah di Pusat
d.  Gubernur bertanggungjawab kepada:

69 Yang termasuk anggota MPR adalah:
4. Selucuh angpota DPR
b. Uusan golongan dan utusan Daerah
¢. ABRI
d.  Semua jawaban benar
70. Kepala  Dacrah  sebagai  pimpinan  Pemerintah  di daerah tdak
bertanggungjawab kepada DPRD, tetapi wenurut hirarkhi bertanggungjawab
kepada:
a. Presiden
b. Menter Dalinn Negen
¢ Presden melalur Mendagn
d. Jawaban seinuanya benar

71, Dasar hukuin penyelenggaraan peimnenntahan di daeerab adalah:
a. Pasal 17 UL 1945
b, Pasal 18 UUD 1945
c. Pasal 19 UUD 1945
d. Pasal 16 UUD 1945
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R
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IKAP

?

berarti anda sangat seluju dengan aspek pekerjuan onda
berarti unda setuju dengan aspek pekerjaon anda

Ragaimana kepuasan andu dengan aspek pekerjuan

herarti anda tidak dapat mennutuskan apakah anda setuju atau tidak dengan

aspek pekerjoon anda

berarti anda tidak setufu dengan aspek pekerjaan anda
berarti anda sangat tidak sciuju dengan aspek pekerjaan anda

Terhadap pekerjaan anda sekarang, bagaimana perasaan anda fentang :

NO|  PERNYATAAN  JAWABAN
| ] Dapat bekerja lerus sepanjany wakiu kena 8§ § R TS STS
2 | Kesempatan mengerjakan pekerjaan sendirian SS 8§ R TS STS

Kesempatan mengenjakan pekerjaan yang . . .

i 3 berlainan dart waktu ke waktu 85 S R T8 S__I"S—
4 | Kesempatan bekerja kelompok SS § R TS STS
5 | Cara pemimpin menghadapi pekerjaannya S§ § R TS STS
6 | Kecakapan pengawas saya membuat keputusan S§ § R TS STS
7 Dapat mengerjakan sesuatut sesuat dengan S S R TS SIS

| pendapat saya ‘ I
8 | Cara pekerjaon saya memberikan kepastiankerja |S§ S8 R TS5 STS
9 Kgsempatan mengerjakan sesuatu bagi orang SS S R TS STS

lam . .
10 Kesempatan mel_lcenlakan pekerjaan saya & S R TS STS
kepada orang limn
y Kesempatan mengerjakan sesuatu yang 8§ S R TS STS
mengpunakan kemampuan saya
12 | Cara kebijaksanaan kantor diterapkan §S§ § R TS STS
13 Gaj‘i saya serta jumlah pekerjaan yang saya S S R TS SIS
kerjakan S ]
14 | Kesempatan promosi dalam pekerjaan saya 8§ S R TS SIS
. 1
15 Ee(:::;:ilr)iasan menggunakan hasil keputusannya & S R TS STS
L. —
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6 Kesempatan men ggunaka:_l metode saya sendin 8§ S R TS STS
L datam mengerjakan pekerjaan
17 | Kondisi-kondisi kerja SS § R TS STS
18 | Cara teman kerja saya bekerjasama S8 § R TS STS
Pujian yang saya terima bila pekerjaan dapat - e
19 dikerjakan dengan baik $8 S R 1§ SIS
) Y g = EYN] B4 T . w 1 0 '
20 ! Lras;ian berprestast yang saya peroleh dari S S R TS SIS
pekerjaan saya o
21 | Cara teman saya bekerja sendinan 8§ § R TS STS
7 'I‘ldal_< 'ada waktu untuk mengerjakan pekenaan &8 S R TS SIS
___ | sendirian ]
7 l)apgt lpeml_klrkz_m cara agar hasil kerja saya < S R TS STS
_menjadi lebih baik i i _ - ]
94 Dapat_ menghll:lpgkan kejengkelan dengan S S R TS STS
pekerjaan saya im — T
75 ldak pemnah l}lenggllnakgﬂ metode saya sendin &S S R TS STS
- dalam mengerjakan pekerjaan saya B
2% Tidak perfmh mendapat kes_t:.mpatan unluk. 8§ S R TS STS
__ | mengambil keputusan sendidi dalam pekegaan |~ 7 7
77 ldak ada pekerjaan yang sesuai dengan &S S R TS STS
] kemampuan saya
I8 Selalu mengerjakqﬂ sesuatu sesuai dengan 8§ S R TS STS
pendapat orang lain B
79 | Tidak ada kesempatan menceritakan pekerjaan &S S R TS STS
saya kepada orang lain o
30 Tidak ac!a kesempatan mengerjakan sesuatu bag) 8§ S R TS STS
A orang lam
31 | Bekerja dalam tim S8 8§ R TS S§TS
32 | Lambatnya pengawas membuat keputusan S§ § R TS STS§
33 | Cara rekan satu ruangan bekerja S§ § R TS STS
34 | Kepuasan dalam melaksanakan pekerjaan saya S § R T8 S8TS
35 | Ruang kegja atau fasilitas penunjang pekerjaan S§ § R TS STS
36 | Jemis pekerjaan yang selalu sama SS § R TS SIS
17 Ada kesempatan ])enstlmilat yang cukup disela- 88 S R TS STS
sela wakiu pekerjaan
18 Tidak ada ‘pujian bila pekerjaan dapat dikerjakan ¢ S R TS STS
dengan baik
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Hampir tidak ada kesempatan promosi dalam
pekerjaan saya

58 8§

R TS

S18

40

Pekerjaan saya belum memberikan kepastian

kenja

3§ S

R TS

STS

III. KETRAMPILAN

NO

PERNVATAAN

JAWABAN

Saya mengetahui secara mendalam bidang waas
orang lain yang ada hubungannya dengan bidang
lugas saya

SS S

R TS

Saya selalu menghargai pendapat orang lain

S8 8

R T8

STS

Saya dapal menyesuatkan pendapat saya dengan
pendapat orang lain apabila yakin bahwa
_pendapat orang lain itu benar.

Saya selalu bersedia |m.|uput|mb‘mbkdn m dan
menerima usul yang baik dant oraug lan.

Saya selalu mampu bekerasama dengan orang
Jain menurut waktu dan bidang tugas yang
diterlukan.

Saya selalu bersedia menenima keputusan yang
diambil secara sah walaupun tidak sependapat.

Tanpa menunggu petun Jukf'pt.rmldh dari atasan,
saya mengambil tindakan/keputusan yang
dipertukan dalam melaksanakan tugas saya tetapi
tidak bertentangan dengan kebijaksanaan uimam
pimpnan

Saya selalu mencari tata kerja baru dalam
mencapai daya guna dan hasil guna yang
sebenar-benamya.

Ss S

Saya selalu inemberikan saran yang saya
pandang baik dan berguna kepada atasan baik
diminia atau tidak mengena/ada hubungannya
dengan pelaksanaan tugas.

58 S

STS

1¢

Saya menguasai dengan sepentthnya bidang
tugas saya.

SS 8§

R TS

STS

11

Saya selalu mampu mengambil keputusan
dengan cepat dan tepat.

S§ S

R TS

STS

12

Saya selalu mampu mengemukakan pendapat

| dengan jelas kepada orang lain,

8§ 8

R TS

STS

Tesis
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Saya selalu mampu nienentukan prioras tugas
dengan tepat.

td | Saya selaju bertindak tegas dan tidak menihak ¢ S R TS SIS

15 | Saya sclalu memberikan tetadan yang baik 8S S R TS SIS

6 Sy selalu berusiaha memupuk dan 9 S R TS SIS
mengenmbangkan kerjasama |

'y Suya mengetahui dengan baik kunampuan dan < S RIS SIS
batas kemampuan bawabaw. 1T B _
Sd\*:l selalu berusalia mcnhbubah semangat dan

1% | menggerakkan bawahan datam melaksanakan 8§ § R IS SIS
lgas.

19 Saya selatu bersedia menghargar saran yang baik & S RTS SIS

dart bawahanoya.

Tesis Pengaruh Pelatihan Administrasi ... Reflita Dwiana



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

KUESIONER

KINERJA (PRESTASI KERJA)
( Diisi Oleh Atasan/peneliti)

Nama Penilai
Jabatan
t/nit Kerja

Numua Yang Dinilai
Jabton
Unit Kerjo

Petunjuk Pengisian

Lingkarilah jawaban yang sesuai dengan penilaian Bapak/lhn secara  obyektif
terhadap keberadaan pegawai yang: dinilai.

PERTANYAAN

I. Apakah pegawai tersebut mempunyai kecakapan dan menguasar segala seluk
beluk pekerjaan dan bidang tugasnya dan bidang lain yang berhubungan
dengan tugasnya,

Mempunyai kecakapan dan menguasai dengan luas dibidang tugasnya.
Mempunyai kecakapan dan menguasai dibidang tugasnya.
Mempunyai kecakapan yang cukup dibidang tugasnya.

Mempunyai kecakapan yang sedang dibidang tugasnya.

Kurang mempunyai kecakapan dibidang tugasnya.

A= T

2. Apakah pegawai tersebut bersungpuh-sunpguh dan udak mengenal waktu
dafam melaksanakan tugasnya.

Selalu bersunggub-sungguh dan tidak mengenal waktu
Selalu bersungguh-sunpguh

Bersungguh-sungguh bila ada dorongan

Adakalanya bidang-bidang lertentu bersungguh-sungguh
Kurang bersungguh-sungguh

eo e

[

Tesis Pengaruh Pelatihan Administrasi ... Reflita Dwiana



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

3. Apakah pegawai tersebut dalam melaksanakan tugas secara berdaya guna dan
berhasil guna.

Setalu melaksanakan

Pada umumnya melaksanakan

Adakalanya tidak dapat melaksanakan

Berkati-kali tidak dapat melaksanakan

Sering tidak dapat melaksanakan

canos

4. Apakah pegawai tersebut menghasilkan kerja jaub melebihi hasil kerja rata-
rata yanyg ditentukan baik mutu, jumlah maupun waktu.

Jauh melebihi hasil kerja

Mencapal hasil kerja

Adakalanya tidak mencapat hasil kerja
Berkali-kali tidak mencapai hasil kerja
Hasil kerjanya selalu dibawah rata-rata

e ne TR

5. Apakah pegawai ini mampu dalam menyusun pedoman dan petunjuk tehants
pembinaan penyelengparaan pemeriniah kecamatan

Mampu secara mendalam
Pada umumnya mampu
Mampu secara garis besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

oo O

6. Apakah pegawai tersebut mampu mengumpulkan, mengolah dan
mnempersiapkan bahan  dalam  rangka  penyusunan program
rehabilitasi/peningkatan pembangunan Kantor Kecamatan

Mampu secara mendalam
Pada umumnya mampu
Mampu secara garis besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

cen TR

7. Apakah pegawai tersebut mampu mengumpulkan dan memelihara Peraturan
Perundangan dibidang Adminisirasi Kependudukan dan catatan Sipil.

Mampu secara mendalam
Yada umumnya mampu

Manipu secara garis besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

eanow
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8. Apakah pegawai tersebut mampu Mengumpulkan dan menganalisa Laporan
dan Peristiwa yang menyangkut Ketentraman dan Ketertiban Umuin.

Mainpu secara mendalan
Pada umumnya mampu
Mampu secara garis besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sckali

o a6 TR

9. Apakah pegawai tersebut mampu memantan dan
penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

Mampu secara mendalam
Pada umuinnya mampu
Mampu secara pans besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

PaosoPR

mengevaluasi

10. Apakah pegawai tersebut mampu membuat laporan kegiatan sub bagian
perangkat dan administrasi Desa, sebagai bahan informasi dan

pertanggungjawaban kepada atasan,

Mampu secara mendalam
Pada umumnya mampu
Mampu secara gans besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

sangy

11. Apakah pegawai tersebut mampu menyiapkan bahan-bahan untuk menyusun
program adat, LKMD dan lembaga kemasyarakatan Desa lainnya.

Mampu secara mendalam
Pada umumnya mampu
Mampu secara ganis besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sckali

oo s

12. Apakah pegawai lersebut mampu memantau pelaksanaan
pendapatan dan kekayaan Desa.

Mampu secara mendalam
Pada umumnya mampu
Mampu secara paris besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

LN
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13. Apakah pegawai tersebut mampu melakukan penclaahan dan  penelitian
terhadap perjanjian kerjasama antara pemerintahan Daerah dengan pihak lain
dan produk-produk hukwmn Daerah yany telah dikeluarkan.

a. Mampu secara mendalam
b. Pada umumnya mampu

c. Mampu secara garts besar
d. Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekals

14. Apakah pegawai tersebul mampu memberikan bantuan hukum  kepada
pegawai dilingkungan pemerintah daerah yang tersangkut perkara/sengketa
baik di dalam maupun diluar sidang pengadilan.

a. Mampu secara mendalam
b. Pada umuimnya mampu

¢. Mampu secara pans besar
d. Kumng mampu

e. Tidak mampu sama sekali

I5. Apakah pegawai lersebut mampu mempersiapkan bahan-bahan dalam rangka
pembinaan dan pengembangan sistem jaringan Dokumentasi dan Informasi
hukum.

a. Mampu secara inendalam
b. Pada umuwmnnya mampu

¢. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

¢. Tidak mampu sama sekali

16. Apakah  pegawai tersebut mampu menghimpun dan  menganalisa
pennasalahan  pelaksanaan  program  pengembangan  dibidang  perlanian,
peiemakan, perikanan, perkebunan, industn dan transportasi.

Mampu secara mendalan
Pada vimumnya mampu
Mampu secara gans besar
Kiurang mampu

¢. Tidak mampu saina sekalt

e T
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17. Apakah pegawai tersebut imampu mengumputkan, mengolah data dan bahan
dalam rangka pengembangan dan penyusunan program pengembangan
pariwisata.

a. Mampu secara mendalam
b. Pada umumoya mampu

¢. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekali

18. Apakah pegawai (ersebut mampu mengkoordinasikan dengan dinas/instansi
terkait dalam rangka menanpgulangi pencemaran/kerusakan lingkungan.

a.  Mampu secara mendalam
b. Pada umumnya manmpu

¢. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

¢. Tidak mawpu sama sekali

19. Apakah pegawai tersebut mampu menyiapkan bahan-bahan dalam rangka
penyusunan program pembangunan daerah serta mengolah konsep lembar
kerju dan konsep DIPDA yang diajukan oleh satuan kerja dilingkungan
Setwilda Tingkat 1.

a. Mampy secara mendalam
b. Pada umumnya mampu

¢. Mampu secara garis besar
4. Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekali

20, Apakah pegawai tersebut mampu melakukan pemantavan terhadap
perkembangan  pelaksanaan  pembangunan daerall  Tingkat 11 dan
pembangunan lainnya serla pengendaliannya.

a. Mampu secara mendalam
b. Pada umuinnya mampu

¢. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

¢. Tidak mampu sama sckali

21. Apakah pegawai lersebut mampu mengevaluasi semua masalah dan hambatan
dalam pelaksanaan proyek petnbangunan daerah untuk bahan pembuatan
laporan.

a.  Mampu secara mendalam
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Yada unmaunya manmpu
Mampu secara garis besar
Kurang mainpu
Tidak mampu sama sckali

et o

G

22. Apakah pegawai tersebut mampu menyusun rencana koordinasi peimbangunan
perumahan rakyal dalam rangka meningkatkan kescjahteraan sesuat denpan
pedoman yang ada.

a. Mampu secara mendalam
b. Pada umumnya mampu

¢. Mampu secara paris besar
d. Kurang mampu

¢. Tidak mampu sama sekali

23. Apakah pegawai fersebut mampu melaksanakan pemantauan kegiatan
pendidikan terhadap usaha masyarakat dibidang sarana pendidikan dan
pengembangan sekolah dan luar sekolah.

Mampu secara mendalam
Pada winurmnya mampu
Mampu secara gans besar
Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekali

e n o

24, Apakah pegawai tersebut mampu membuat laporan kegiatan pelaksanaan
tugas sub bagian pemuda, olah raga dan peranan wanita kepada atasan.

a. Mampu secara mendalam
b. Pada umumuoya mampu

c. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekali

25. Apakah pegawai fersebut mampu melaksanakan ketata usahaan bagian
kepegawaian antara lain mengagendakan surat dan mendistribusikan surat-
surat ke sub bagian.

a. Mampu secara mendalam
b Pada umumnya mampu

c. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

¢. Tidak mampu sama sekali
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26. Apakah pegawai tersebut mampu menyiapkan administrasi usul kenaikan
pangkat PNS Pusat dan Daerah.

a. Mampu secara mendalam
b. Pada umumnya mampu

c. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekali

27. Apakah pegawai tersebut mampu menyelengparakan usaha pemenuhan
kebutuhan PNS Non material beserta keluarganya antara lain, kesenian, olah
raga, Dharma Wanita dli.

Mampu secara mendalam
PPada umuinnya mampu
Mampu secara garis besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

seoe

[

28 Apakah pegawai (crsebut mampu menyusun kebutuhan pendidikan dan
pelatihan berdasarkan pendidikan pangakat/jabatan PNS.

a. Mampu secara mendalamn
b. Pady umumnya mampu

¢. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekah

29, Apakah pegawai tersebut mampu membuat laporan bulanan kegiatan
anggaran dan perubahan APBD.

a. Mampu secara mendalan
b. fada umumnya mampu

¢. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekalt

30. Apakah pegawai tersebut mampu melakukan venfikasi terhadap pelaksanaan
angparai/SP) dari Bendaharawan.

a. Mampu secara mendalamn
b. Pada umumnya mampu

¢. Mampu secara gans besar
d. Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekali
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31. Apakah pegawai tersebut mampu menerbitkan SPMU untuk belanja rutin Non
pegawai dan SPMU untuk beban anggaran pewbangunan baik beban tetap
atau beban sementara untuk keperluan Dinas/Instansi/Satuan  kerja, di
lingkungan pemerintah Bengkulu Selatan.

Mampu secara mendalam
Pada wmumnya mampu
Mampu secara gans besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

0o oR

32. Apakah pegawai tersebut mampu mengumpulkan, mensistematiskan  atau
mengolah data tentang peningkatan pengembangan kelembagaan pemerintah
Bengkulu Selatan.

Mampu secara mendalam
Pada umumaya mampu
Mampu secara garis besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

LS N

33. Apakah pegawai tersebut mampu melakukan kerjasama dan koordinasi
dengan unit organisasi lain di lingkungan pemerintah kabupaten Bengkulu
Selatan, dalam rangka kegiatan PAN Daerah.

Mampu secara mendalam
Pada umumnya mampuy
Mampu secara garis besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

oo T

34, Apakah pegawai tersebut mampu mengelolah administrasi perpustakaan
sesuai dengan aturan pelaksanaan tugas.

a. Mampu secara mendalam
b. Pada umumnya mampu

c. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

e. Tidak mampu sama sekal

35. Apukah pegawai tersebut mampu memberikan pelayanan terhadap proses
pengolahan data baik secara elektronik maupun manual.

a. Mampu secara mendalan
b. Pada umumnya mampu
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¢. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu
¢. Tidak mampu sama sekali

36. Apakah pegawai tersebut mampu menerima naskah/surat-surat Dinas yang
mastuk datam lembar disposisi dan mendistribusikan ke bagian-bagian di
lingkungan Bagian Humas.

Mampu secara mendalam
Pada minmumnya mampu
Mampu secara garis besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

o eeTe

37. Apakah pegawai tersebul mampu memilih dan mengklasifikasikan serta
menghimpun dan menyusun berita-berita.

Mampu secara mendalam
Pada winumnaya mampe
Mampu secara paris besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sckali

P apoR

38, Apakah pegawai tersebut mampu membuat perhitungan rekapitulasi berkala
atas belanja pegawai serta membayar gaji/upah atau tunjangan lainnya dari
pegawai di lingkungan Setwilda Bengkulu Selatan.

Mampu secara mendalam
Pada umumnya mampu
Mampu secara gans besar
Kurang mampu

Tidak mampu sama sekali

¢ o6 o

39. Apakah pegawai tersebut mampu menyiapkan ruangan, akomudasi  dan
peralatan rapat-rapal serta upacara

Mampu secara mendalam
Pada umumnya mampu
Mampu secara gans besar
Kurang mampuy

Twdak mampu sama sckali

o Lo TR

40. Apakah pegawai terscbut mampu mengurus dan menelit penyelenggaraan
penyampaian berita radiogram yang bersifat rahasia yang akan dikirimkan
melalut lembaga.
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T

. T

N,

a. Mampu secara mendatam

b. Pada uinunmya mampu

¢ Mampu secara gans besar
d. Kurang mampu

¢, Tidak mampu sama sekali

41. Apakah pepawai tersebut mampu mengatur dan merencanakan  pergalanan
Dinas/Kuojungan Kerja Bupati dan Pejabat lain vang ditanjuk.

a. Manpu secara mendalam
b, Pada umumeya mampu

¢.  Mampu sccara pans besar
d  Kurang mampu

¢ ‘Tidak mampu sama sekabs

42, Apakah pegawar tersebut mampu melakukan pengetikan dan penpadaan dan
kearsipan surat-surat sekretariat DPRD agar pelaksanaan tugas berjalan lancar
dan tertib.

a4 Mampu sceara mendalam
b, Pada wmumnya mampu

¢.  Mampu secara gans besar
d. Kurang mampu

e Didak mampu sama sekali

43. Apakah pegawat tersebut mampu mempersiapkan bahan-bahan dan mengatur
tafa tempat untok kegratan sidang pleno, Konusi, Rapat panitia dan rapat-rapat
fainnya,

a.  Mampu secara mendalam
. Pada wnomnya mampu

¢. Mampu secara garis besar
d.  Kurang atampu

¢ Tidak mampu sama sckal

44, Apakalh pepawat terscbut mampu  mempersiapkan bahan  dalam  rangka
penyusunan rancangan perubahan angparan DPRD dan sckretaris DPRD.

a. Mampu secara mendalam
b.  Pada vomumnya mampu

¢. Mampu secara garis besar
d. Kurang mampu

¢. T'idak mampu sama sekah
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tt B3iamsn !

Paket ¢ Serd Program StatistdY {$85-2000)
¥adal © kmalisis Batir ([tess dsalysis)
Yrograa ¢ Mnallsis Xesahiban Betdr {Yalidity)
Béisl : Selrissp Radi dam Ysni Pamardinisgsih
Ualversitas Gadjak ¥ada, Yogpslarts, ladesesia
¥ersi IB¥/EX, Bak Clpta {c} 2000 Bilimdumgl WY

Sasa Fesili) ¢ Didi) Bwdiiasto
Yama Leabags : Brogram Pascasariana (P23} URAIR
Alasat 3. Pemangqungan %o0. 8, Surabaya

Yaza Pedelitd @ reflita

$:£3 feacaqa  pascasarjans
Tol. Anatisis o 06-18-2001
Ysu¢ Berkas o itameris

$awa Kemstrak ; dieeria

saetal Butlr Sempla v &4
Juklah Butir Guger ; 14
Juklah Butlr Szhik : 3
Juslak ¥asus Sesgla @ 3

Jualah Datad Bilamg &
Jeaiabh Kasus Jalas 30

tt JANGRUYAY R¥ALISIS KESRBIRRY BYTIR

1 -¢.021 -4, 084 $.337  gsqar
2 $.591 $.458 0.005  sahlk
3 0.42% £.382 0046 sablk
¢ 9,720 1.6%0 0000 sanlk
Y 0.9496 198 0.800  sahih
§ §.432 3,598 0.000 sahik
1 9.755 4.732 8.088  sabid
H] 0.174 $.130 0.268  gugsr
3 0.442 0.413 ¢.000  sahlk
¢ 0.824 0.857 §.000  sakik

tbersambung)
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*t Balaman ¢

{saebungaa}

gstir Xo. T a7 T H P $tatus
H 0,74t 9.13% §.88%  sakih
1 8,171 £} 0,000 sabih
13 G650 8,657 §.600  sakhih
] .35 ¢.1%% 6,151 gegur
i &.68t £.04% 8.080  sahid
i G.67% §.647 0.800  sahid
] §. 31! 6,264 .07 guger
i 0.42¢ ¢.31 0.1 sahid
H 5.7108 3,678 .84 sshid
v 0.722 0.632 8,600 sahih
i $.28% $.247 £.0%1  gugur
& &.655 ¢.628 §.000  s3hib
3 .18t $.356 080 sakih
2 (R TH 4612 0.04F  sahih
25 £.553 858 B.002  sahi
b .34 8.3 0.04%  sahlb
37 545 §.513 f.062  sahib
2% $.28% 4.253 G.087  qugsr
by §.36¢ 8.3¢4 .87 gmgur
3% §.64 §.57 3.001  sabik
3 §.034 -3.415 .48 guqur
3 3.5%0 9.554 §.00!  sahib
33 3.421 $.5%1 $.990  sabdh
3 $.308 1.283 8,083 qugur
5 9,241 0.243 $.12%  guger
36 0.103 0.066 $.38%  quger
1 9.967 9.429 .43 gugur
34 §.4712 $.633 .00 sahih
3 g.¢7 §.440 .00 sshlh
LY 8348 8,364 9.0%  sahin
41 $.31 ¢.268 $.00 gqugar
42 $.459 0.41% 0,014 sahik
13 I 8.IN 9,068 gager
¢4 8.3 6.333 8.03%  sakib
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tt Balamsa 1

Patet ¢ Seri Mrogram Statistil {SP5-2000)
¥odul  Msalisis Butir {Iitess Raalysis)
Progras @ Asalisis Kesahibas Batlr (Validity}
Fdisi : Sutrisao Badi dan Ywnl Pasardiaisqsih
Uaiversitas Gadish Xads, Yogyalarts, fsdosesis
Yarsi IBY/IX, sk Clpta {c} 2000 Bilindesgl

Nasa Pesilld ¢ Didix Budifasto
¥asa Lesbaga : Program Pascasariass {2Ps) UNAIR
dtanat ;). Penamgqungan No. 8, Svrabaya

ZIZESETIIZIEESSEECEIIESSREISSESISIEIIIIIIIESSIIEZZ

Xaza Peasliti ; reflita

¥ax: Lembagd  pascasdrjana
gl Meslisis v -2

Xass Berlas o itamerja

¥asz Koastral : kimeris

Juplah Batir Semsla ¢ 44
Jualah Butdr Geger 1}
Juklah Butdr Sabih ;&3
Juklah Kasps Sempla ¢ 38

Juslah Data Bilang : ©
Juslah Xesus Jalar ¢ 3

te RaYORUXAN RSALISIS RESARIERY BUTIR

S NI TN IS ETES IS LSS ST IS EITINIETEISENIEEEIIIREE

—

--------------------------------------------------

{bersaabeng)
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tt B3lanen 2

{sambungas)

Butir Sc. I 1 It ) atss
11 0.75% §.HE §.00  sakdh
42 8.74% £33 §.000  sshik
! §.4%4 £.622 §.060 sakik
i §.759 ¢4 .00 sab:
5 0.6%3 $.474 g.0u  sahik
} §.678 065 §.800  sahih
17 1 % B.612 G.00  sahib
4L 463 6.430 0.998  sanllh
: 8,720 1.9 8.000  sakik
20 4.728 0.768 8.600  saki
1t 0,728 £.708 8.400 skl
b} 6,534 0.613 6.000  sahin
13 $.137 $.108 $.00 saki

H 628 .60 §.000  sakih
25 0.5488 8.561 8,061 sahi
2 G358 ¢.333 0.43  sahih
17 0.5 .55 ¢.001  sahl
b .51 .561 $.601  sahd
by $.354 3,33 §.03%  sakik
30 0.508 0,582 §.001  sahi

H 8.576 0552 $.801  sakik
i 4,55t 6566 6,001 salt
13 $.643 $.624 0.068  sahih
34 6,688 ¢.662 0.000  sahid
35 f.5%51 8548 8,001 s3hid
i} 0.543 0628 0,000 sahin
32 .68 t.480 2000 sahib
38 8688 ¢.662 4,008 sadbib
33 0688 (A2 4,000 sablh
L1} 0,354 $.323 $.03%  sahik
$ 3,172 §. 10 8000 saklk
42 .42l .352 8.015  sabih
43 0.483 b.43 $.00  sakik
H g.351 $.320 §.04F  sahl

Tesis Pengaruh Pelatihan Administrasi ... Reflita Dwiana



ADLN - Perpustakaan Unjversitas Airlangga
R
tt #3laasn | T S

Paket o Serl Program Statistik (585-2408)
¥adul  Analisis Betdr {ltess Amalysis)
Prograk @ Uii-Reandalan Teknid Rlpha froshach
Edist o Sutrisno ¥adl dan Yuml Ramardisisgsih
Yulversitas Gadiak ¥ada, Yoyjalaria, ladomesia
Yersd IBX/IY; %ak Cipta fc} 2000 Dilindwagl YU

Y3z3 Pesilik ; DidiY Budliasto
Xau3 fesbagd o Progras Pascassriana (PPs) USAlR
Alasat ;. Pesasgquagae %o. B, Ssrabayid

L L s bS]

Yazs Penelitd ¢ reflifg

%iz: Leabagd | pascasarjasa
Tgl, Azalisis 1+ §4-20

X3z3 Berdas o ltamerja

Xaza Koastrak @ Xlmeris

tt TIREL RANCAUMAY ASALESIS

Eazamsrozz s zEEsEEamTEo—osfiasacidmsanrosas

Jukiah Butir Sahih : ¥§ - 3
Jealak R3zus Sempla o ¥ = 30
Jomlak Dats Bilasg : 86 = ¢
Jemiah Kasus Jalar ; 8 - 30
§igza % I = 4168
$igsa X Kaadrat RS S $15188
Yarianst X e i b3
Yariamsi Y S A $18
Koef. Alphs PIet s 0.3463
Felnang Galat ¢ M 0000
$tatus : Acdal
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tt falaman 1

{sasbnagan)
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tt f3laman }

¥aket : Serl Yrogram Statistid (5P5-2000)
¥odel ; Amalisis Butlr {itess Analysis)
brogran : Analisis Resahihas Botir {Yalidity)
Edisd : Sutrisno Badi dam Yenl Pasardisingsik
Yniversitas Gadjak ¥ada, Yogyakarts, lndemesia
Yersi 138718, Rak Cipta {¢} 2000 Dilladmag! U4

Xzaz Pemitik @ Didik Budijanto
Nika Leabaga ; Prograg Pascasaviana (P2s) WRAIR
Alaeat ), Pemsnggungin ¥o. &, Surabsye

¥aga Peneditdi ¢ rellita

¥exa leahaga : pascasariasa
Tgi. Amallsis ¢ 06-15-2001
Yika Berlas © ita

¥agz Konstrak ; yetraspilan
Jukial Betir Seswla @ 1§
Justab Botir Gegur : 4
Jumlah fatir Sakik @ 1%
Juglak Rasos Sempla ¢ 30

Juwlah Data Bilamg : 0
Juslak Xasus Jalan @ M

t+ BASGRUMAN ANRLISIS XESARIRAN BUTIR

{bersanbung}
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tt Balaman 2

{sambangan)

Butir %e. i i i P States
1 $.523 §.452 §.006  sakib
12 0,548 9.4 $.003  sahih
13 0419 .59 $.4000  sakib
14 6.8 0. 764 0.008  sabik
15 0.6 §.54% .00 sakih
it 4.73 3,687 §.008  sahik
17 0.524 9.447 006 sakid
18 G670 0.603 4060 sabik
13 §.178 $.223 .11 gugqur

TR ArFEEAlETAITIIEICIIEAISEEIICITOIITERIAISIIITIIC
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tt fatasan |

Fadet 1 Serd Program Statistiy {§8S-2009)
¥odul  Amalisis Batlr {ltess Amalysis)
Progras ; Analisis Xesahihas Betir (Validity)
Bdist ¢ Sutrismo #adl dan Yeni Pamardinisgsih
Yniversitas Gadiak %ada, Yogyalarta, lzdomesia
Yersi IBN/1¥, Rak Cipta {c) 2000 Dilladengi UU

¥ama Pestli) ; Di3ix Badijamto
%323 Leabage : Mrogram Rascasarjana {PFs} YYAIR
2 taxat : )i Pemasgqungam Ko, 8, Surabaga

----------------------------------------------

Kasa Pepelit] : reflita

a3 leabaga : pastasarjama
9}, Amalisis 5 98-20-2088
Kiza Berias ¢ i3

%ama ¥onstra) ; Xetraspilan
Joalzh Baiir Semniz ; 1§
Jusiah Batlr Gugar ¢
Jusish Butdr Sabik ¢ B
Justah Rases Sesela s 3

Juilah fata Bilamg ¢
Jumlab ¥asus Jalam : 30

tt RANGRUXAY ARALISIS KESARIRAX BUTIR

ibersaatung}
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tt §alaman 2

{sanbesgaz)

Batir Xo. T 1} 1Bt ? Status
11 0.513 345 $.005  sakik
12 8.544 0.507 9.062  sahik
13 Y .98 0,000  sakid
1 §.79% 0.75% 0.908  sabih

5 4. 607 .55 $.081 sabd
H 6.7 8.1 0.000  sahid
17 §.531 2.433 .00 sakid
18 1 0400 §.800  sahik
1 RS 0473 §.604  sabid
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tt Filanaa }

Padet : Serl rogram Statistik {SP5-2000)
¥pdol ¢ Amallsis Butir [ltess Msalysis)
Progras i §ii-%eandalas fedaid Alpha (roabach
idist ¢ Setrisso Rsdl das Ywnd Pamardiaingsih
$ntversitas Gadiah Xada, Yogpakaris, Indonesia
Yerst 1BK/IN; Rak Cipta {c) 2000 Dilisdungl 08

¥am3 Pesili) ; Digik Sudijaste
¥aad Lesbaga 1 Program Pascasarjama {PPs) LARIS
Alawnat : )1, Pemsugyungan ¥o. 8, Sarabaya

N EEEE A AR AANAN Al AT AN AT

Yaza Penelitd ¢ veilits

Yama Leabaga | pascasarjama
T3, Amalials 1 06-20-2081
Yasa Berlas o ia

¥azs Kosstrak | ketrampilam

tt PAREL RRNGRONA¥ AXALISES

----------------------------------------
----------------------------------------

Julak Bntir Sakid ; ¥§ - 1%
Junlah Rasvs Sempla ¢ X - 30
Juaiah Dats Hilamg ; X6 = )
Jumlah Kasys Jalam ;1 N} = 3
Slgsa X RS I 36
Sigad I Ywadrat ¢ L 1NNt
Yariasst X A it
Yariaasi ¥ S A 12%
Koef, Alpha ;I s 0.325
Peindng Galat a H I §.000
States H indal

----------------------------------------
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tt Bilagan !}

Uodetraspilia

tt TAREL DATE BUTIR

EER T

Batir Nowor

Lasas
Nomor

123 4§ 67 8 31011213418 106171881% %ot

P L T LTI LY T T e

ENENERIRISR
Ll o o B el ]
adrl Aam A i Sed e s i WY
L N B Bt Y L
it i i oM F w0 Y T
Lt i B i B o Bt I B A B ]
i o R L B ]
T mel EYT) mait mplrt mit M i WY
el B e B e il L
i D WY e e e e W
L B i B
L I o e B IV B o e |
e B A e R e I ]
3 i Wi OO Wi R W Wt WD W
L B e B L B e B e i T e ]
C e L B B e e Y
I AT R T T LT R A T el
L e Y I e e
T e ee My e T N O Y Wy

T ST Y T R e e O W e

B B TR e B o B T . i -
—

L R I B e B I s Bt )
= o WD e D AT D e D O
LY R el T e e e e
bl B e B il R LBt )
W Tt P W i W el W
S ™Y e it Gl e s mp e e
Lt I A B e
-t Y i e WY it e e i e
i B L B R R )
Nt LT SN W WY i S A el
WY W O WY W e e e )
T I L e e B
L I B e R I B B B o I |
el e R T B e B
L e A il L B R R ]
O i w' e e 'y WY W w el
Log I B e R Rt ]
TR T N W] Y R W T
T W™ W T T W T Y
el e B L R T I BT I B

[ B B U e R R )

TREREL IR
Ay it S e e e ST e A ey
bl B B I B B BB e B )
o3 N R AR W i OO st ke
L R BT B S R ]
Y T Y o T mi i gy e e
bl B B B B B ]
L B B e B B B B e B |
) A AR e P e ) Y O Ty
b ol B B I B LI
Laa- Bl B B L B B B A B ]
Ll B B B e B e B e i k]
el U L BB R B ]
Laac BN E IRt I B LB B O ]
e e B e TR Ve B Ry
L B B B e IR B B - S
b L B B e e B ]
Ll U A e B i e Y e B ]
e Al A e W Ty W 'y e TR
LT B B e R B e e e
L Bl Y A B D O O
=1 f=a Lins B at B ot B e e B

—y ek
L | [t )
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tt Halansn |

Patet : Seri Program Statistit {SPS-2000)
¥odul : Amalisis Butir {Itess Analysis}
Progras : knalisis Lesabihan Butir (Validity)
Bdisi : Sutcisso Hadi dam Yuni Pamardisiegsil
Baiversitas Gagjah Wada, Yogyakarta, lndomesia
Yersi IBY/IN, Hak Cipta {c) 2000 Dilindsngi UV

Raws Perilik : Didit Budijanto
Kasa Leabaga : Prograa Pascasarjang [PPs) UKAIR
Al awmat ). Penanggungan No. 8, Surabays

-----------------------------------------------
-----------------------------------------------

Nasz Peneliti : reflita

Hasa Leabaga | pascisarjama ..
Tgl. Analisis o Gé-18-2631

Naaa Bertas ¢ 1TASKR

Raga Kenstral : sikap

jualah Butir Semulz : &4
buzlab Butir Gogur : M0
Joalal Butir Sahib : 30
Jumlah Xasus Semula ¢ 30

Juelab Dats Hilang + 0
Juafzh Kasus Jalan @ 10

£ RANGKUNAH ANALIS!S KESAHIHAK BUTIR

{bersasbung)
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$ Halaman !

{saabungan)

Datir Mo, 1y rt p States
tl t. 1o 0.086 6.328  geger
12 -0.170 -0.208 0.135  pogor
I3 VL 0.441 .007  sahib
i 0.102 0.058 0.31%  goger
(5 0.8 0,181 0.05¢  gugur
16 0.160 §.122 0,164  pugar
] 0.513 0.407 6.00)  sabib
18 0.111 0.068 §.36t  pager
19 0.237 0.0 0.145  gugur
W 0.11) 0,163 0.311  pegar
i1 0.657 0.609 0.000  sahib
1 0.750 0.729 0.000  sabib
N 0.622 0.584 0.008  sahik
n .19 0.101 0,600  szhik
15 0,594 0.558% 6.001  sahid
2% .11 0.754 0.000  sahib
1 0.559 0.51) 0.001  sahid
b} 6.608 0.512 0.00t  sabib
rL] 0,612 0.588 0.000 sahid
W g 0.8 0.000  sabih
1 0.1 0.750 0.000  sabib
3 0.617 0.580 0.001  sabib
1 §.459 0,405 0.012  sahih
X 0.4n g.in 0.008  sakih
15 0.571 6.531 0.000  sabik
16 8.150 0.1729 0.000  sahib
i1 -0.070 -b. 101 0.300  gugur
i1 b.657 0.619 0.000  sahib
i1} 0.256 0.213 0.1 gugur
0 D.45% 0.420 0.010  sabid
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b0 Halamas 1

Patet : Seri Program Statistit (SPS-2000)
Xodel : Amalisis Betir {l1tems Analysis)
Progran : Analisis Kesabiban Butir (Validity)
Bdisi : Sutrisno Hadi dan Yuai Pamardiniogsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, |ndonesia
Yersi IBM/1H, Hak Cipta (c} 2000 Dilindungi W

Kana Peaitil : Didit Budijasto
Baza Leabagi : Prograe Pascasarjaca (PPs) UMAIR
Al awat : 1, Penanggungas Ro. 8, Suribaya

...............................................
-----------------------------------------------

Kana Peneliti : reflita
¥agd Lewbaga : pzscasarjam
Tgl. Analisis ~06-20-24!

Nami Berkas - [TASKP
Hama Konstrakt © sikap
Jualak Butir Semulz : 40
benlab Butir Guger : 0
Joglah Butir Sahibh : 40
Juslah Kasus Semula : 0

Jumiab Data Hilawg : 0
Junlah Xasus Jalan : 30

§F RANGKUMAN AMALISIS XESAR[HAN BUTIX

gt e et e e

P FE R ARRRARA AR AR AARARAARARSsTssERAARRERASsERRSEEseEmEw

(bersaabung)
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$% Halawan 2

{saabungan)

Batir He, Iy rbt P Status
L 6.693 0.6 0.000  sakib
11 .43 0.401 0.013  sahib
{3 0.457 0,432 0,008  sabik
(4 0,496 0. 461 0.005  sabik
IS 0.665 0.619 0.000  sahik
16 0.730 0.7%4 0.000  sahib
11 0.557 0.4 0.001  sahib
(3 0.157 0.117 0.000 sahib
14 0.197 06.179 0.000  sakih
10 0.487 6,459 0,003 sahih
1 668 0.638 0.000  sakih
11 110 0.714 0.000  sahib
i) 63§ 0.612 £.00d sahibi
H 111 4.706 0.000 sahib

1 41 0.518 0.002  sabib
8 in 0.550 0.000  sahib
] 633 0.612 §.000  sabik
30 0.757 0.731 0,000 sabid
I 0,797 ¢.17% 0.000  sahik
12 0.582 0.59) 0.001  sahib
1 0.469 4,434 0.088  sahib
i 0.476 0.416 0.608  sahih
15 0.312 0,501 0.001  sshih
16 0.730 0.714 0.000  sahib
N 0.618 0.589 0.000  sahih
18 0.663 0,638 0.000  sahib
19 0.615 0.612 0.000  sahib
it 0.407 0,413 0.005  sabib
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4 Balaman |

Paket : Seri Prograa Statistik (SP3-2000)
Kodu! : Analisis Butis {Items Anmalysis)
Program : Uji-Reandalan Telnik Alpha Cronbach
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pasardiningsib
Universitas Gadjab Mada, Yogyakarta, Indomesia
Yersi LBUSI¥; Hak Cipta {¢) 2000 ©ilindungi VU

Bama Pesilik : Didit Budijanto
Naaz Lembaga . Program Pascasarjana (PPs) UNAIR
Alawnat :Jl. Penangpuagan Mo, 8, Surabayi

................................................
------------------------------------------------

Hama Peseliti o reflita

Nana Lesbaga : pascasarjama
Tgl. Analisis : -

Haga Berkas © [TASKP

Kama Konstrak @ sitap

$% TABEL RANGKUNAN ARALI313

........................................
----------------------------------------

Justah Butir Sahih : K3 = i
Jumlab Kasus Semufz : B = 3
Jumlah Data Rilang : NG = 0
Jumlah Kasus Jalan < W) = n
Sigm X 3 S nu
Sigaa X Lwadrat % Sl 1960M4
Variansi X satr e 58
Yapiansi Y s oly s 367
Xoel. Alpha ;rtt o= 0.953
Pelvang Galat o P o= 0.000
States : Andal

Pengaruh Pelatihan Administrasi ...
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Paket : Seri Program Statistik {SPS-2000)
Modul : Asalisis Butir (Items Analysis}
Progras : Analisis Kesabiban Butir (validity)
Edisi : Sutrisso Badi dam Yuni Pamardimingsib
Universitas Gadjah Kada, Yogyalarta, lodonesia
Yersi 1BM/(K, Hak Cipta {c} 2000 Dilindungi VU

Hepa Pemifil @ Didik Budijanto
Waaa Leabaga : Progras Pascasarjana (PPs) UNAIR
Alanat ; Ji. Penasggongan Ko, 8, Swrabapa

...............................................
-----------------------------------------------

Nama Peneliti : reflits

Nama Lesbaga : pascasatjing
Tel. Analisis @ -18-262%
Haaa Bertas & ila

Waza Konstral : pengetabuas
Kama Faltor 1 : umusm

Jumlah Butir Semela : )
foalab Butir Gugor : 10
Jemltah Butir Sahib : )

Juglah Kasus Semuia : 30

Juglab Data Hilamg : @
Jualzd Kasus Jatan : 30

¢t RAKGKUXAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

..................................................
..................................................

..................................................

..................................................
--------------------------------------------------

{(bersaabung)
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{sarbungan}

Butir Ho. T Iy r bt P Statuos
1 6.510 0.397 0.0(4  sabib
12 8,544 0.495 0.603  sabih
1 0.25% 9.129 0.25  gugur
[ 0.9 0.486 0.00)  sahib
15 0,494 0.362 0.023  sakih
16 6.559 0.497 0,003  sahib
1? 0.645 0.5%) 0.001  sahik
13 -0.094 -0.80L 0.283  gugur
{9 0.641 0,564 0.001  sahib
1 0.436 0.294 6.056  pgugur
Hi 0,365 6.462 $.005  sabib
32 G.609 0,563 ¢.001 sabib
N 0.5 6.419 0,008  sahib

¥aga Konstrak : pengetabuis
Kawa Fabttor I ; adein-man

Jumlah Butir Semula ; U
Jumlab Butir Guger @ 14
Juslab Butir Sahih @ 1)

Juslah Xasus Semuls ;30
Juslah Data Nilang : 0
Jumlah Kasus Jalzn : N

£t RANGKUKAR ANALLSLS KESAHI3AH BUTIR

Butir Mo. [ 1y 1 bt p §tatus
U 0.619 0.4%] 0,603  sahib
23 0.41} 0,30 0,051  gugur
16 §.510 0.496 0.00)  sahik
N 0.485 §,351 0.8426  sahik
18 D.581 6.54 0.002  sahib
19 0,141 0.123 0.161  pgupur
10 0.541 §.41) 0.¢11  sahid
11 0.19% 0.000 0.500  gugur
1 §.457 0387 0.016  sahib
N 0.391 ¢.m 0.071  guger

{bersambung)
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{sambungas} e e

:::::::::::‘-’::::::::::::‘.’::‘.’:::::::::::::::::2:‘:::‘

Butir Ko. 1y r bt ) Status
" 6.578 0.454 0,006  sahib
35 0.326 0.201 0.1 pugur
Jb 0.166 0.1 6.31%  gugyr
n -0.088 -0.197 0.143 RUBYr
1 ¢.107 0.060 0.316  pogur
1§ 0.468 0.146 6.01%  sahid
{0 0.375 0.287 0.015  gugur
{1 0.104 0.602 0,000  sakib
{1 {4,845 0.420 0.010  sakib
4 -0.01 -0.206 0,137  gugur
¢4 0.522 0.3%1 6.015  sahik
45 0.617 0.50) 0.002  sahih
{6 0.172 0.040 0.41% FUguT
41 0.570 0.496 0.003  sshib

Nasa Xonstrak : pengetahuan
Haaa Faltor 3 : peserintahan

fimiah Butir Sesula : 2
Tumlah Butir Guger : 10
Jumlah Butir Sakih @ M

fumlah fasus Seaulz : 3D
Juclah Data Hitang : D
fuglah kasus Jalan : 30

b5 RANGKUMAN ANALISTS KESAHTHARK BOTIR

Butir No Ty r bt P Status
{h 0.745 0.662. 6.000  sahih
{9 £.313 0.242 ¢.097  gupur
50 0.314 0,773 0.900  sabih
51 0.371 .11 0.071  gugur
51 0,158 0,234 0.082  pugur
5 0.§8) 0.5 0.002  sahib
4 -0.154 -0.1%1 0,084 gugur
53 G424 0.323 0.019  sahik
§6 0,640 0.5 0.001  sahih
by D.670 0.59% 0.000 sakib

(bersambung)
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{sanbungan)

Butir Mo. ry ¢t bt ] Status
58 0.824 0.191 0.000  sabib
59 -0.168 -0.170 0.0 guger
1] 0.601 ¢.519 0.002  sahib
61 0.4 0,336 0,103 gogar
61 .11 $.61) 0.000  sabib
6] 0.008 -0.097 0,307 gugar
64 §.130 0.188 0.2¢%  pugor
65 8.120 0.67) 0.000  sabib
66 0.67¢ 0¢.621 0.000  sakih
61 0.115 0.662 0.000 sakid
63 0.036 -0.629 .43 quger
69 .MM 0.755 9.000  sakib
0 0.625 0.554 0.001  sakih
1 0.303 0.1 L113 gpeger

--------------------------------------------------
-----------------------------------
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tt Halanan |

Paket : Seri Program Statistik {SP$-2000}
Kodu! : Aealisis Butir {Iteas Amalysis}
Progras : Amalisis Kesahiban Butir (Yalidity)
Bdisi : Sutrismo Hadi dan Yuni Pamardiningsib
Universitas Gadjah Wada, Yogyskarta, Iadomesii
Yersi IBK/IH, Hak Cipta {c} 2000 Dilindungi U

Bama PemiliY : Bidik Dudijamto
Naaa Leabaga : Progras Pascasarjana (PPs} UNAIR
Alawmat i J1, Penanggungan ¥o, 8, furabajpa

...............................................
...............................................

Wama Pegeliti ; reflita

Hama lesbaga & pascasarjana
Tel. Analisis : 6-20-10%i
Haaa Berkas ; ifa

Kaia oastrak : peagelshuan
Haga Faktor | . wawd

Jurlah Bubir Semela : 23
Jusbab Betir Gugur : |
Jusbah Butir Sahibh @ 22

Jualal Kasus Semula @ 30

Yuglah Data Milang : D
Jualsh Kasus Jalam @ 30

£ RANGKUMAN ANALISIS XESAHIXAN BUTIR

..................................................
--------------------------------------------------

{bersanbuag)
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{sagbungan}

Butie Ko, Py 7 bt 0 Status
I 6,801 §.549 0.001  sabib
i1 604 0.352 0.001  sahib
] 0.561 0.451 6.80)  sahih
[4 0.451 B.4 0.010  sahib
15 f.567 0.502 0.002  sahib
{6 4443 0.40) 6.043  sahib
1 0.726 0.476 0,000  sahib
13 0.361 0.502 0.002  sahib
19 0.604 0.535 0.081  sabib
20 0.607 0.549 0.001  sahib
b3 0,411 0. 344 404 sahih
1 0.558 0.5)4 0.007  sahib
1 G.423 ¢.381 p.o22 sabihb

Hama Konstrat . pengetahuas
Hama Faktor I : adein-min

Toalah Butir Seeula : 24
Junlah Butir Gugur @ @
Jualab Butic Sakik : A

Joalah Kasus Sempia ;30
Juslab Data Ritaag @ 0
Jualadh Kasus Jalan : 20

¢t RANGKUMAN ANALISIS KESAHTHAN BUTIR

......................

Batir Yo. Iy r bt P $tatus
H 0.660 0.608 9,000  sabih
15 0.6¢1 0.539 0.900  sahih
14 0,611 0.596 0.000  sahik
n 4425 ¢.350 0.028  sahihb
H 0.641 0.585 0.000  sabik
19 0.666 0.608 0.000  sabih
30 0.54% 8.473 6.004  sakib
3 0.666 9.6408 0.000  sabib
1 0.8 0.438 §.08)  sahih
13 0.1396 0.339 4.032 sahih

............................

{bersambung)

......................
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{saxbungan)

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

F ettt e e e e e e R

--------------------------------------------------

T T T ey T3 -11
------------------------------------------------

¥amz Konstrak : pemgetahuan
Nawa Paktor 3 : pemerintahan

Juglab Butir Semsla :

Juslah Butir
Juslah Butir

Jumlak Kasus Semula :

Cuger

Sabib

Jumbah Data Hilasg

Tuslah Xasus

lalan :

N
l
il

3
0
30

+1 RANGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

..................................................
--------------------------------------------------

0.000
0.000
0.960
0.000
b.038
G.001
b.000
0.017
g.06
0.000

Pengaruh Pelatihan Administrasi ...

szhib
sahih
sahih
sahih
T4
sahih
sahih
sahib
sabib
s2hik

e —mmm-———LAssEEssEERTAALLfsRAEEmEEEETRETES=mo= =
------------------------------------------------

{bersambung}
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¢t Halaman 4

{sanbuagaa)

Butir No. £ 1y ¢ bt p $tatus
i1 0.30¢8 6.784 0.000  sahik
59 0.7%8 0.1 0,060  sakib
60 0544 §.169 0.004  sahib
61 0.799 0.715 0.000  sahib
61 §.141 0.107 0.000 sahiih
6] 4.188 0.762 0.000  sahik
3 0.317 0.157 0.084  guger
63 $.11§ 6.746 0.000  sahih
66 0.6d6 0.652 0.000 sahih
] 0,103 0.616 0.000 sahih
63 0.175 D.746 0.000 safiib
69 §.156 .11 0.000  sahih
10 8.597 0.552 0.001  sahih
11 §.108 $.676 0.000 sahih

..................................................
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¢t Halaman |

Paket : Seri Program Statistik {5P$-2000)
¥odu! : Amalisis Butir [[{eas Analysis)
Program ; Analisis Kesabibae Butir (Validity}
Edisi : Sutrisso Hadi dae Yuri Pawardisingsib
Dniversitas Gadjab Nada, Yogyakarta, [sdomesia
Yersi {BU/IN, Bak Cipta (c) 2000 Dilindungi LU

¥awa Peailik : Didik Budijasto
Hama Lesbaga : Progras Pascasarjaca (PPs) UXAIR
Alawat :JI. Penanggungan Ke. 8, Surabaya

...............................................

Naga Peneliti : reflits

Hasa Lesbags : pascasarjana
Tgl. Amalisis @ 0b-24-2031
Haaa Bertas : ila

Nasa Konstrak ; peagetabuan
Raas Faktor 1 : umua

Jualah Butir Sesula ; 13
Juntah Butir Gugur 0
Jualah Butir Sahih : 13

Juglab kasus Semula ; 30
Juglah Data Hilang 0
Jualah Xasus Jalan ¢ 0

£ RANGKUNAN AWALISLS KESAHIHAN BUTIR

Butir Ho. Ty r bt D §tatus
1 8.456 0.356 0.01¢  sahih
1 0.621 0.56t 0.00  sahib
] .61 0.56l 9.00( sahik
{ f.436 0.196 0.01¢  sahib
§ f.55% 0,508 .00  sahid
g 0.621 0.56t 0.001 sihib
1 0.601 0.53% 0,00¢ sahih
g 0.4%6 0.396 0.0%4 sihih
g D606 0.55% 690} sihik
th 0.712 0.683 0.000 sabih

{bersambung)
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t¢ Halaman 1

{saabungan)
Butir No. r 1y r bt
I 0.606 b.55!
{1 0.518 0.516
i3 6.611 0,561
14 0.463 0,404
3] b.558 0.496
16 0.41% 0.37%
17 0.11 0.688
1% 6.558 0.436
19 0,604 0.958
1) 0.606 0.55!
Al 0.396 0.111
: 0,542 B.519
1 0.412 8.3%8

Nama Koastral : pengetahuan
Kiga Faktor 2 : admin-san
Juelah Butir Semuia : 24
Juslab Butir Guger )
lumlab Butir Sabih : U

Jamlah Kasus Semula @ 30
Jualah Data Hitarg @ 0
Jumtah Xasus Jalan : 30

= eteul==pe gy

44 RAHGKURAN ANALIS(S KESAHINAN BUTIR

Butir Ho. r 1y r bt
14 .666 0.608
15 0.611 0,539
16 0.632 §.596
n ¢.419 0.350
1 0.611 0,339
19 0,666 .608
30 0.549 0.478
1l 0.666 0.608
1 ¢.524 0.433
H 0.396 9.1

{bersambung)

P §tatus
0.001  sahib
0.002  sahib
0.001  sahib
0.013  sahih
0.000  sakib
0.019  sabib
0.000  sahih
0.009 sahih
0.001  sahih
0,001  sahik
6,035  sahih
0.082  sahihb
0.02% safiih

p ftatus
8.000  sahib
0.000  sahih
0.000  sakib
0,018  sahih
0.000  sahih
0.000 sahih
0.004  sahib
0.000 sabih
0.003  sahib
g.0312 sahih

Pengaruh Pelatihan Administrasi ...

Reflita Dwiana



Tesis

bt Halaman )

{sambungan)

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

T a1
-------------------------------------------------

..................................................

--------------------------------------------------

Nama Ronstral : pengetahuan
¥ama Faktor J : pemecintaban

Tumfah Butir Semufa :

Jualah Butir
Jumlsh Butir

Jurlah Kasus Seaula :

Gugue
Sahid

Jualah Data Hilang

faalah Kasus Jalag

1
0
U

10
0
10

¢4 RANGKUNAK AMALIS1S XESAHIBAN BUTIX

..................................................
..................................................

..............................

0.000
9.009
0.000
0.000
p.o0¢
6.0
0.000
0.02%
0.001
0.000

sahih
saliib
sahib
sahih
sabib
sabib
sahib
sahib
sahib
sabitb

-------------------------------------------------

{bersaabung)
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tt Halamag 4

{sagbungan)

Butic Ho. [y r bt ] Status
9 ¢.118 0.197 0.¢00 sahib
59 0.811 0,784 0.000 sahihb
60 0.509 0.458 ¢.003 sahib
3 0.411 #.151 6.000 sahik
62 0.7 ¢.696 0.000 sabib
61 iNE! 6.149 6.000 sahib
64 4,816 0.197 0.000 sahiib
63 0.782 .76) .00 sahih
66 f.638 0.637 000 sakih
67 0,119 0.690 0,000 sahih
68 0.788 .63 ¢.000 sahib
68 0.145 0,717 0.900 sahib
i 59¢ 0.553 0.600  sahib i
? e 0.690 0,000  sahih
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$4 Halaman [

Patet ¢ Seri Program Statistik (3PS-2000)

Wods! ; Analisis Butic

Prograe : Uji-Xeandalan Tetnit Kuder-Richardson KR-29
Bdisi : Sutrismo Hadi dan Yuei Pamardimiagsit
Universitas Gadjah Xada, Yogyakarta, Indozesia

Versi [BY/IN; Hak Cipta (c} 2000 Diliaduagi UY

Rasa Pemilit - Didit Budijanto
Kaga Leabaga : Program Pascasatjana {PPs] UKAIR
Alamat : ). Penanggungan No. 3, Surabays

il e e -3~ - R PSR

Waga Peneliti @ reflita

Wini Lembags  pascasarjana
Tgl. Analisis :

Kama Berkas  : ita

Yama Komstral : peagetahuan
Nsza Raktor ! u;ua

1
1]

Justah Butir Semula
Jualab Butir Sahih

[T

bt TABEL RANGKUMAN ANALIS!S

Juglah Butir Sabib : XS = 1}
Jue!ah Kasus Semula : H = L]
Jua!lab Data Hilang : NG = 0
Juslah Kasus Jalan : K - 10
Sigma ¥ Total 4 o
Sigma 1* Total A S 1310
Yariansi Total - 30,000
$igma Tangkar pq ¢ Ipq = {19
r IR vt o= 0,889
Peluang Galat o tpo ¢.000
Status : Andat
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$t Bilaman 1

Bana fonstral : pengetahuan
Kama Fattor 1 : admin-wan

i
H

Jumlah Butir Jemula
Jumlah Butir Sabib

#4 TABEL RANGKUKAK AMALIS1S

ITIEIITIIIESIIIIIEEEISSIIIZZEIIIIRIZRIZZD

luafab Butir 3ahibh : W8 = H
Jumlab Rasus Semuis : ¥ = 30
Jumlah Data Hilaag : HG = 0
Tumlah Kasus Jalan : W) = 1]
Siged I Total ) G 10t
Sigma X' Total Y L 117§
Variansi Total o't s 11,640
Sigma Tangkar py  : Ipq = 1,068
r ke HEJA 6,354
Peluang Galal a tpos 0.000
Status : Anda}
Kaaa Kenstral : peagetabvan

Nasa Faltor 3 : pemerintahan

Jumlah Butir Semuls = 24

Jualah Butir Sahibh = 24

¢¢ TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jualah Butic Sahih : W3 = pE!
Julah Kasus Semula ; B = 10
Jumlah Data Mitang : RGO = 0
Juslah Kasus Jalan @ K = 1))
Sigaa f Total S S 50§
Sigma }' Total ) S 0161
Variansi Totat L 58.612
Sigmi Taaghar pg  ; Ipy - §.830
t kR Dot oz 0.9%%
Peluang Galat o TP 0.000
Status : indal
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T-Test

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Group Statistics

Std. Error

KLP N Mean Std. Deviation Mean
PENGET bim adum 34 309706 6.6309 1.1372

sdh adum 41 345122 9.1080 1.4224
SIKAP bim adum 34 135.3824 16.7857 2.8787

sdh adum 41 133.8253 13.4553 21014
TRAMPIL  blm adum 34 74.3529 10.0390 1.7217

sdh adum 41 771220 12.9368 2.0204
NERJA bim adum 34 150.0024 23.1734 3.9742

sdh adum 41 154.5610 19.0710 2.9784

Independent Samptes Test
Levene's Test for
Equality of Variances
F Sig.

PENGET  Equal variances 1.996 259

assumed

Equal vanances

not assumed
SIKAPR Equal variances 439 710

assumed

Equai variances

not assumed
TRAMPIL  Equal variances 781 280

assumed

Equal variances

not assumed
NERJA Equat variances a51 555

assumed

Equal variances

not assumed

Tesis Pengaruh Pelatihan Administrasi ...
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NPar Tests { klp =

0)

Descriptive Statistics

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

N Mean Sid. Devialion Minimum Maximum
SIKAP 34 135.3824 16.7857 68.00 161.00
TRAMPIL 34 74.3529 10.0390 34.00 91.00
NERJA 34 150.0024 231734 80.00 187.00
PENGET 34 30 9706 6 6309 20.00 45 .00

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

SiKAP TRAMPIL NERJA PENGET
N 34 34 34 34
Normal Parameters®®  Mean 135.3824 74.3529 | 150.0023 30.9706
Std. Deviation 16.7857 10.0390 231734 6.6309
Most Extreme Absolute 200 179 .143 .089
Differences Positive 097 139 059 089
Negative -.200 -179 -.143 -.062
Kolmogorov-Sminov Z 1.165 1.045 .834 517
Asymp. Sig. {2-tailed) 132 224 491 652
a. Test distribution js Normal.
b. Calculaled from data.
NPar Tests( kip = 1)
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Minimum Maximum
SIKAP a1 133.8293 13.4553 106.00 165.00
TRAMPIL 41 T7.1220 12.9368 58.00 136.00
NERJA 41 154 5610 19.0710 113.00 195.00
PENGET 41 345122 91080 15.00 70.00
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
SIKAP TRAMPIL NERJA PENGET
N 41 41 41 41
Normal Parametersab Mean 133.8293 77.1219 154 5610 34 5122
Std. Deviation 13.4553 12.9368 19.0710 9.1080
Most Extreme Absolute 106 174 139 100
Differences Positive 106 174 L1239 .100
Nagative -.086 -.094 -.086 -.077
Kolmogorov-Smirnov Z 6a2 1.112 .Beg 640
Asymp. Sig. (2-1ailed) 741 168 409 807

a. Test distnbulion is Normal.

b. Calculated from data.

Tesis
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1-test for Equality of Means

Mean
t df Sig. (2-tailed) [ Difference
FENGET  Egual varnances )
assurned -1.889 73 063 3.5416
Equal variances }
ot assumed -1.945 71.880 .056 3.5418
SIKAP Equal vartances 445 73 658 4 5531
assumed
Equal variances 436 62.822 665 1.5531
not assumed
TRAMPILL  Equal vanances 1019 73 312 9760
assumed
Equal vanances 1,043 72.711 300 -2.7690
not assumead
NERJA Equal variances -935 73 353 4 5586
assumed
Equal variances -918 63.859 262 -4.5586
not assumed
Tesis Pengaruh Pelatihan Administrasi ...
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Indap e ndent Samples Test

1
ADLN -'Perpustakaan

niversitas Airlangga

t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval |
Std. Error of the Difference
Difference L ower Upper
SIKAP Equal variances 3 4014 54053 85115
assumed
Equal vanances 35641 | -5.5696 8.6757
| not assumed i
TRAMPIL Equai variances 57175 -B.1850 5 6470
assumed
Equal vanances 26544 | -80897 | 25216
not assumed
NERJA  EBqual variances 48768 | -142780 |  5.1608
assumed
Equal variances 49664 | -14.4806 5.3633
not assumed
PENGET eqrlal varnances 18748 79781 1949
assumed
Equal vaniances 18211 74721 | 8.886E-02
not assumed
Tesis Pengaruh Pelatihan Administrasi ...
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Univariate Analysis of Vartance

Between-Subjects Factors

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Value Label N
KLP .00 blm adum 34
1.00 sdh agum 41

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Varable: NERJA

F

df1

df2

Sig.

27

1

73

722

Tests the nuil hypothesis that the error vanance of the dependent variable is equal across groups.

a. Design’ Intercept+SIKAP+TRAMPIL+PENGET+KLP

Tests of Betwean-Subjects Effects

Dependent Variable: NERJA

Type It Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 30519727 4 762.993 1.804 .138
Intercept 19801.827 1 19801.827 46.823 .000
SIKAP 1478.201 1 1476.201 3.495 .066
TRAMPIL 1250.665 1 1250665 2.957 .090
PENGET 1672.997 1 1672.987 3.956 051
KLP 497 263 1 497 263 1.176 282
Errar 29603 582 70 422.908
Total 1776746.206 75
Carrected Total 32655.554 74
a. R Bquared = 092 (Adjusted R Squared = .042)
Custom Hypothesis Tests
Contrast Results [K Matrix)
Dependen
tVanable
KLP Deviation Conirast? NERJA
Leve! 2 vs. Mean Contrast Eslimate 2653
Hypolhesized Value ¢
Difference (Estimate - Hypolhesized) 2653
Std. Error 2.447
Sig. 282
95% Confidence Interval  Lower Bound -2.227
for Cifference Upper Bound 7.533
a. Omitted category = 1
Test Resuilis
Dependent Vartable: NERJA
Tosis. Dc\hgarllh Pglatinan Adminictract
Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Conliras! 497 263 1 497.263 1.176 282
P . | R

Reflita Dwiana
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Univariate Analysis of Variance
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Between-Subjects Factors
Value Label N
KLP .00 bim adum 34
1.00 sdh adum 41

t.evene's Test of Equatity of Error Variances®
Dependent Variable: NERJA

F

dh dr2 Sig.

i3

1 73 401

Tests the null hypothesis thal the error variance of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept+PENGET+KLP

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: NERJA

Type il Sum
Sourca of Squares df Mean Square F Sig.
Carrected Model 946 7522 2 473.376 1.075 347
Intercept 112222.493 1 112222.493 254.819 .000
PENGET 560.502 1 560.502 1.273 .263
KLP 590.528 1 590.528 1.341 251
Ertor 31708.802 72 440,400
Total 1776746.206 75
Comrrected Total 32655 554 74
a. R Squared = .029 (Adjusted R Squared = .002)
Custom Hypothesis Tests T MIILLE
P LSE
it Fo T
4 L. BN E
Contrast Results (K Matrix} -
Depanden
t Variable
KLP Deviation Contrast® NERJA
Leve!l 2 vs. Mean Contrast Estimate 2.886
Hypothesized Value 0
Difference {Estimate - Hypothasized) 2 886
Sid. Error 2.493
Sig. 251
85% Confidence Interval  Lowet Bound -2.083
for Difference Upper Bound 7.855
a. Omitted category = 1
Test Results
Dependent Variable: NERJA
Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Caontrast 590.528 1 590.528 1.3 251
Emor 31708 802 72 440.400
Tests PEMOETUN Pelatnan Adminisrasi ...
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Univariate Analysis of Var

Betwean-Subjects Factors

Vatue Label N
KLP .00 blm adum K]
1.00 sdh adum 41

Levene's Test of Equality of Error Varances®

Dependent Variable: NERJA

F df1

df2

Sig.

.193

1

73

662

Tests the null hypothesis ihat the error variance of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept+SIKAP+KLP

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Varable: NERJA

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
lance

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Modal a881.296% 2 440 648 999 373
Intercept 277597.102 1 27797102 62.988 000
SIKAP 495.046 1 495.046 1.122 283
KLP 341135 1 341.135 73 382
Emor 31774258 72 441.309
Total 1776746.206 75
Corrected Votal 32655.554 74
a. R Squared = .027 {Adjusied R Squared = .000}
Custom Hypothesis Tests
Contrast Results (K Matrix)
Dependen
t Variable
KLP Deviation Contrast® NERJA
Level 2 vs. Mean Contrast Estimate 2.145
Hypothesized Value 0
Difference {Estimate - Hypothesized) 2 145
Sid, Error 2.440
Sig. .ap2
95% Confidence Interval  Lower Bound -2.718
for Difference Upper Bound 7.008
a. Omitted category = 1
Test Results
Dependent Variable: NERJA
Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Contrast 341.135 1 341135 J13 382
Error 31774.258 72 441.309
Tesis Pengaruh Pelatihan Administrasi ...
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Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Valua Label N
KLP 00 bim adum 34
1.00 sdh adum 41

Levene’s Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: NERJA

F df? df2 Sig.

211 1 73 647
Tests the null hypethesis that the emmor varnance of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept+ TRAMPIL+KLP

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable, NERJA

Type Hl Sum
Soutce of Squares df Mean Square F Sig.
Comrected Mode! 685.2722 2 342 638 172 .466
intercept 33069.974 1 33069.974 74.477 .00
TRAMPIL 299022 1 299 022 873 415
KLP 305.104 1 305.104 .G87 410
Emor 31970.282 72 444 032
Tolal 1776746206 7o
Caorrected Total 32655.554 74
a. R Squared = .021 (Adjusled R Squared = - 006}
Custom Hypothesis Tests
Contrast Resuits {K Matrix)
Dependen
t Vanable
KLP Deviation Contrast? NERJA
tevel 2 vs Mean Contrast Estimale 2 040

Hypothesized Value 0
Difference (Estimate - Hypothesized)

2.040
Std. Error 2481 |
Sig. A0
95% Confidence Intervai Lower Bound -2 866
for Difference Upper Bound 6.946

a. Omitted category = 1

Test Results

Dependent Variable: NERJA

Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Contrast 305104 1 305.104 687 410
Ermror 31970.282 72 444 032
Tesis Pengaruh Pelatihan Administrasi ... Reflita Dwiana
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